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“(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 

hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 

menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 

dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk 

kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan 

tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui.”  

(Q.S. 2 [Al-Baqarah]: 22)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      

 
1 Tim Penerjemah, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI, 2019). 
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kasrah, dan dammah ditulis t 

Ditulis Zakaatul fitri 
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Fathah 

 

Ditulis 
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Kasrah  Ditulis i 
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Dipisahkan dengan Apostrof 

Ditulis a‟antum 
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ila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)nya. 
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Ditulis al-Qur‟an 
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun 

sudahdilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Ushul 

al-Fiqh al-Islami, Fiqh Munakahat. 
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berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, 

misalnya Nasrun Haroen, Wahbah al-Zuhaili, As-

Sarakhi. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata 
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ABSTRAK 

 

Pembalakan liar merupakan masalah serius yang 

memerlukan penanganan hukum yang tegas. Baik dalam hukum 

positif maupun hukum pidana Islam, pembiaran terhadap 

pembalakan liar adalah pelanggaran yang harus dikenai sanksi. 

Kasus Putusan Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN Btg memberikan 

contoh konkret bagaimana kedua sistem hukum dapat diterapkan 

untuk menangani pembiaran terhadap aktivitas pembalakan liar, 

dan menekankan pentingnya kerjasama antara hukum positif dan 

hukum pidana Islam dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian normatif (penelitian doktrinal) yang disebut juga 

sebagai penelitian kepustakaan. Penelitian yang ditujukan hanya 

mengkaji peraturan-perundangan berupa bahan-bahan primer dan 

sekunder. 

Tinjauan Hukum Positif  tentang Pertimbangan hakim 

dalam putusan Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN Batang terdiri dari 

pertimbangan yuridis dan non yuridis, dalam hal ini hakim 

mengkatagorikan perbuatan dengan perbuatan tersebut sebagai 

tindak pidana pembiaran terjadinya pembalakan liar dan tidak 

menjalankan tindakan sesuai kewenangannya. Sedangkan 

menurut Tinjauan Hukum Pidana Islam dalam putusan Nomor 

Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN Batang, termasuk katagori 

perbuatan membuat kerusakan dibumi terdapat dalam AlQur‟an 

Surat Al-Aʿrāf ayat 56. Dalam hukum pidana Islam, 

dikatagorikan menjadi jarīmah taʿzīr. Seorang pemimpin harus 

dapat melakukan amar ma‟ruf nahi munkar akan termasuk 

golongan yang beruntung. Namun sebaliknya jika pribadi atau 

pemimpin tidak bisa menjankan maka termasuk orang orang-

orang orang yang mungkar. 

 

Kata Kunci : Pembalakan Liar, Pembiaran, Taʿzīr 
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ABSTRACT 

 

Illegal logging is a serious problem that requires strict 

legal action. In both positive law and Islamic criminal law, 

allowing illegal logging is a violation that must be subject to 

sanctions. Case Decision Number 421/Pid.B/LH/2222/PN Btg 

provides a concrete example of how both legal systems can be 

applied to deal with the neglect of illegal logging activities, and 

emphasizes the importance of cooperation between positive law 

and Islamic criminal law in preserving the environment.  

The type of research used in this research is normative 

research (doctrinal research) which is also known as library 

research. The research aimed only at studying regulations in the 

form of primary and secondary materials. 

Positive Legal reviews of the judge's considerations in 

decision Number 421/Pid.B/LH/2222/PN Batang consists of 

juridical and non-juridical considerations, in this case the judge 

categorized the act as a criminal act of allowing illegal logging to 

occur and not carrying out appropriate actions his authority. 

Meanwhile, according to the review of Criminal Law in decision 

Number 124/Pid.B/LH Batang,the category of acts of causing 

damage to the earth is included in the Al-Qur‟an Surah Al-Aʿrāf 

verse 56. In Islamic criminal law, it is categorized as jarīmah 

taʿzīr . A leader must be able to carry out good and evil and be 

among the lucky ones. However, on the other hand, if a person or 

leader cannot deliver, then they are among those who are 

unfaithful. 

Keywords : Illegal Logging, Abandonment, Taʿzīr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memperoleh keberulnltulnlganl denlgan l kekayaanl 

sulmber daya alam yanlg melimpah, sebagai anlu lgerah dari 

Tulhanl Yanlg Maha Esa, baik di daratanl, perairanl lault, 

maulpulnl u ldara. Sekitar 10% dari keselulrulhanl spesies flora 

danl fauln la di selulrulh dulnlia inli dapat ditemulkanl danl 

berkemban lg di tanlah air Inldon lesia.
2
 

Pembalakanl liar atau l illegal logginlg adalah 

seranlgkaianl kegiatanl di sektor kehultanlanl yanlg melipulti 

penlebanlganl, penlganlgkultanl, penlgelolaan l, dan l 

perdagan lganl kayul tanlpa izinl resmi ataul melanlggar 

ketenltulan l hulkulm yanlg berlakul, serta dapat 

menlyebabkan l kerulsakanl pada hultanl.
3
 ULnlsulr-uln lsulr yanlg 

terdapat dalam tinldak pidanla pembalakanl liar 

menlcakulp kegiatanl penleban lganl, penlganlgkultan l, 

penlgelolaanl, penljulalanl, atau l pembelianl kayul tan lpa izinl 

resmi yanlg dapat menlgakibatkanl kerulsakanl pada hultanl, 

serta melanlggar atulranl hulkulm yanlg berlakul. 

Meskipulnl pelaksanlaanl hulkulm dapat berjalanl secara 

rultinl, nlamulnl terkadanlg dapat pulla terjadi akibat pelanlggaranl  

hulkulm. Berdasarkanl hulkulm positif di Inldonlesia, pembalakanl 

liar diatulr oleh beberapa peratulranl perulnldanlg-ulnldanlganl, 

                                                      

 
2
 Dipodinlinlgrat, Siswan ltoyo. Pembelanljaanl Peru lsahaanl Hultanl. 

Yogyakarta: Gadjah Mada ULnliversity Press, 2005. 
3
 Sulkardi, Illegal Logginlg dalam Persfektif Politik Hulku lm Pidanla, 

ULnliversitas Atma Jaya Yogyakarta Yogyakarta , 2005, hlm. 73. 



2 

 

  

misalnlya ULnldanlg-ULnldanlg Kehultanlanl NLo. 41 Tahulnl 1999 

danl ULnldanlg-Ulnldanlg Nomor 18 tahun 2013 tentang 

Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan. Hulkulm 

Kehultanlanl memulat menlgenlai konlservasi danl perlinldulnlganl 

terhadap hultanl adalah termasulk salah satulnlya kegiatanlnlya 

pembalakkanl hultanl. Sedanlgkanl ULnldanlg-Ulnldanlg Nomor 18 

tahun 2013 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Perusakan Hutan  memberikan l penlekanlanl khulsuls pada ulpaya 

penlcegahanl sekaliguls penlanlggullanlganl aktivitas ilegal dalam 

hultanl.
4
 

Dalam Al-Qulr'anl, disampaikanl denlganl tegas bahwa 

manlulsia dilaranlg merulsak linlgkulnlganl. Meskipulnl alam telah 

diciptakan l ulnltulk kepenltinlganl manlulsia, nlamuln l 

penlggulnlaanlnlya tidak diperbolehkanl secara sewenlanlg-

wenlanlg. Prinlsip-prinlsip etika linlgkulnlganl dalam agama Islam 

menljadi cerminl dari keku latanl moral ulnltulk menljaga 

keberlanljultanl linlgkulnlganl hidulp. Oleh karenla itul, tinldakanl 

merulsak terhadap alam dapat dianlggap sebagai penlolakanl 

terhadap keagulnlganl ayat-ayat Allah, danl dapat 

menlgakibatkanl menljaulhnlya dari rahmat-NLya, sebagaimanla 

yanlg disebultkanl dalam Al-Qulr'anl sulrah al-A'raf ayat 56 

 

ۗ
 
مَعًا

َ
ط وَّ

 

 

 “Danl janlganllah kamul membulat kerulsakanl di mulka bulmi, 

sesuldah (Allah) memperbaikinlya danl berdoalah kepada-NLya 

                                                      

 
4 Rachmadi ULsman l, Pen lganltar Hulku lm Pidanla Linlgku lnlganl. Banldu lnlg: 

Penlerbit Manldar Majul, 2010. Halaman l 92. 
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denlganl rasa takult (tidak akanl diterima) danl harapanl (akanl 

dikabullkanl). Sesulnlggulhnlya rahmat Allah amat dekat kepada 

oranlg-oranlg yanlg berbulat baik”.
5
  

Kemuldianl dalam Al-qulr‟anl su lrah ar-Rulm ayat 41. 

 

 
 

Artinlya : "Telah nlampak kerulsakanl didarat danl dilault 

disebabkanl karenla perbulatanl tanlganl manlulsia, sulpaya Allah 

merasakanl kepada mereka sebagianl dari (akibat) perbulatanl 

mereka, agar mereka kembali kejalanl yanlg benlar".
6
 

 

Tinjauan perbanldinlganl an ltara hulkulm positif danl hulkulm 

pidanla Islam terhadap kasuls pembiaranl pembalakanl liar 

menlulnljulkkanl bahwa kedula sistem hulkulm inli memiliki 

kesamaan l dalam menlekanlkanl penltinlgnlya perlinldulnlganl 

linlgkulnlganl danl penlcegahanl kerulsakanl. Dalam hulkulm 

positif, pelakul yanlg melakulkanl pembiaranl terhadap 

pembalakanl liar dapat diken lai sanlksi pidanla berdasarkanl 

ulnldanlg-uln ldanlg yanlg berlakul.  

Melindungi lingkungan adalah bagian dari maqasid al-

shariah atau tujuan utama syariah, yang mencakup 

perlindungan terhadap kehidupan (hifz al-nafs) dan harta 

(hifz al-mal). Pembalakan liar, yang merusak hutan dan 

mengancam kehidupan berbagai makhluk hidup serta 

menimbulkan kerugian ekonomi, dapat dipandang sebagai 

                                                      

 
5 Departemen l Agama RI, Al-Qu lr‟an l danl Terjemahan l,(Ban ldulnlg: CV 

Penlerbit J-ART,2004),157. 
6
 ibid 
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pelanggaran terhadap kedua prinsip ini
7
 

Dalam Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg 

tenltanlg tin ldak pidanla pembalakanl liar, terdakwa Mulhamad 

Sodik binl alm. Said, telah terbulkti secara sah danl 

meyakinlkanl berdasarkanl fakta-fakta hulkulm yanlg terulnlgkap 

di persidanlganl, telah melakulkanl tinldak pidanla denlgan l 

senlgaja melakulkanl pembiaranl terjadinlya perbulatanl 

pembalakanl liar danl tidak menljalanlkanl tinldakanl sesulai 

kewenlanlganlnlya sebagaimanla dakwaanl alternlatif  Pertama 

Penlulnltult ULmulm sebagaimanla diatulr danl di anlcam pidanla 

dalam Pasal 104 Jo Pasal 27  U Lnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 

Tahulnl 2013 Ten ltanlg Pen lcegahanl dan l Pemberan ltasanl 

Perulsakan l Hultan l sebagaiman la diu lbah pada Pasal 37 

Peratulranl Pemerinltah Penlggan lti ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 2 

tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja.  

Pembalakanl liar merulpakanl masalah seriuls yanlg 

memerlulkanl penlanlganlanl hulkulm yanlg tegas. Baik dalam 

hulkulm positif maulpulnl hulku lm pidanla Islam, pembiaranl 

terhadap pembalakanl liar adalah pelanlggaranl yanlg haruls 

dikenlai sanlksi. Kasuls Pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg memberikanl conltoh konlkret 

bagaimanla kedula sistem hu lkulm dapat diterapkanl ulnltulk 

menlanlgan li pembiaranl terhadap aktivitas pembalakanl liar, 

danl menlekanlkanl penltinlgnlya kerjasama anltara hulkulm positif 

danl hulku lm pidanla Islam dalam menljaga kelestarianl 

linlgkulnlganl. 

Perbulatanl terdakwa bertenltanlganl denlganl program 

pemerinltah yanlg sedanlg genlcar-genlcarnlya memberanltas 

tinldak pidanla pembalakanl liar (illegal logginlg). Berdasarkanl 

                                                      

 
7 Jasser Au lda,Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law. 

Lon ldon l: IIIT, 2008. Halaman l 160. 
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dari latar belakanlg diatas, maka penlullis tertarik ulnltulk 

bermaksuld menlullis penlelitianl dalam benltulk skripsi denlgan l 

juldull “Tinljaulanl Hulkulm Pidanla Islam danl Hulku lm Positif 

Terhadap Pembiaranl terjadinlya Tinldak Pidanla Pembalakanl 

Liar (Stuldi Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/Lh/2023/Pnl Btg)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg masalah yan lg telah 

dikemulkakanl, maka penlullis telah merulmulskanl beberapa 

pokok masalah yanlg akanl menljadi pembahasanl dalam 

skripsi inli. Adapulnl pokok permasalahanl tersebult adalah: 

1. Bagaimanla tinjauan hukum posistif tentang dasar 

pertimbanlganl hakim didalam Pultulsanl Penlgadilanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg ? 

2. Bagaimanla tinljaulanl hu lkulm pidana islam terhadap 

tinldak pidanla pembiaranl terjadinlya pembalakanl liar 

dalam  Pultulsan Penlgadilanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl pada pokok permasalahanl diatas maka 

tuljulanl yan lg henldak dicapai dalam penlelitianl inli adalah: 

1. Tuljulanl Penlelitianl Pertama: Menlinjau secara menldalam 

tenltanlg tinldak pidanla pembiaranl pembalakanl liar dalam 

hulkulm positif danl hu lkulm pidanla Islam terkait 

pertimbanlganl hakim didalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg.  

2. Tuljulanl Penlelitianl Kedula: Menlinljaul sejaulh manla 

pultulsanl penlgadilanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg 

menlcerminlkanl perspektif  hulkulm pidanla Islam terhadap 

tinldak pidanla pembalakanl liar. Fokuls ultama penlelitianl 

inli adalah ulnltulk menlgevalulasi apakah pultulsanl 
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penlgadilanl tersebult sesulai denlganl prinlsip-prinlsip 

hulkulm Islam danl implikasinlya terhadap perkembanlganl 

hulkulm pidanla Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penlullis Penlelitianl sebagai tambahanl pen lgetahulanl 

yanlg selama inli hanlya didapat penlullis secara teoritis. 

2. Bagi akademik Penlelitianl inli  diharapkanl dapat 

memberikanl konltribulsi pemikiranl bagi perkembanlganl 

ilmul penlgetahulanl danl dijadikanl sebagai salah satul 

bahanl referenlsi serta ruljulkanl bagi penlelitianl-penlelitianl 

selanljultnlya 

3. Bagi masyarakat Penlelitianl inli diharapkanl sebagai 

referenlsi danl inlformasi bagi masyarakat. 

 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah Pulstaka diguln lakanl ulnltulk men ldapatkanl 

gambaran l tenltanlg hulbulnlganl pembahasanl denlganl penleltianl 

yanlg pern lah dilakulkanl oleh penleliti sebelulmnlya. Sehinlgga 

tidak terjadi penlgullanlganl danl plagiasi karya ilmiah yanlg 

pernlah ada. Dalam hal inli tenltanlg permasalahanl 

Pembalakan Liarl.  

1. Skripsi Stevenl Dherry Sulsanlto tahulnl 2020 berjuldull 

“Penlegakanl Hulkulm Pidanla Terhadap Pelakul 

Pembalakanl Liar (Ilegal Loginlg) Pada Hultanl Di 

Provinlsi Riaul” pada penlelitianl inli penleliti membahas 

tenltanlg Penlegakanl hulkulm terhadap pelakul 

pembalakanl liar di Siak, Provinlsi Riaul, dilakulkanl 

sesulai denlganl ketenltulanl ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 

Tahulnl 2013, yaknli diatulr dalam Pasal 20 danl Pasal 21. 

Tinldakanl penlegakanl hu lkulm inli melibatkanl sanlksi 
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berulpa penlyitaanl kayul danl konlfiskasi selulrulh peralatanl 

yanlg digulnlakanl. NLamulnl, Penlegak Hulkulm menlghadapi 

tanltanlganl seriuls akibat konldisi geografis lokasi yanlg 

tidak memulnlgkinlkanl ulnltulk melakulkanl penlyitaanl atau l 

penlganlgkultanl peralatanl terkait pembalakanl liar. 

Keadaanl lokasi yanlg banlyak memiliki kemirinlganl 

membulat aparat penlegakanl hulkulm menlghadapi 

kesullitanl dalam menljalanlkanl tulgas mereka.
8
 

2. Skripsi Mulhammad Adhitya Hanlafi tahulnl 2022 

berjuldull “Anlalisis Hulkulm Positif Danl Hulkulm Pidanla 

Islam Terhadap Pultulsanl NLomor 60/Pid Suls Lh/2020/ 

Pnl Trenlggalek Tenltanlg Tinldak Pidanla Pembalakanl 

Liar” pada penlelitianl inli membahas tenltanlg Anlalisis 

Hulku lm Positif menlgenlai pertimbanlganl hakim dalam 

pultulsanl NLomor 60/Pid Suls Lh/2020/PNL Trenlggalek 

melibatkanl aspek yulridis danl nlonl-yulridis. Dalam 

konlteks inli, hakim menlgategorikanl perbulatanl 

Terdakwa Mardianlto sebagai tinldakanl menlgu lasai hasil 

hultanl yanlg tidak dilenlgkapi denlganl sulrat keteranlganl 

sahnlya hasil hultanl. Terkait sanlksi, penlullis berpenldapat 

bahwa seharulsnlya hakim tidak menljatulhkanl pidanla 

denlda di bawah batas minlimulm yanlg diatulr dalam 

ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 tahulnl 2013 tenltanlg 

Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl. Hal 

inli dianlggap bertenltanlgan l denlganl Asas Legalitas, yanlg 

menlgakibatkanl ketidaktercapaianl salah satul tuljulanl 

hulkulm, yaitul kepastianl hu lkulm.
9
 

                                                      

 
8Steven l Dherry Su lsan lto, “Penlegakanl Hu lku lm Pidanla Terhadap 

Pelakul Pembalakanl Liar (Ilegal Loginlg) Pada Hultanl Di Provinlsi Riaul” 

skripsi ULnliversitas Atma Jaya Yogyakarta tahu ln l 2020. 
9Mulhammad Adhitya Han lafi, “An lalisis Hu lkulm Positif Danl Hu lku lm 
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3. Skripsi Retnlo Anlulgerah Kartawijaya tahulnl 2021 

berjuldull Tinljaulanl Yulridis Terhadap 

Pertanlggulnlgjawabanl Pidanla Korporasi Dalam Tinldak 

Pidanla Kehultanlanl (Stu ldi Kasuls Pultulsanl NLomor 

150/Pid.B/Lh/2018/Pnl Plg) pada penlelitianl inli 

membahas tenltanlg Sistem pertanlggulnlgjawabanl pidanla 

yanlg dibebanlkanl kepada korporasi pada perkara NLo. 

150/Pid.B/LH/2018/PNL Plg yaitul menlggulnlakanl model 

pertanlggulnlgjawabanl Korporasi sebagai pembulat dan l 

julga sebagai yanlg bertanlggulnlg jawab. Kemuldianl julga 

membahas tenltanlg pertimbanlganl hulkulm Hakim dalam 

menljatulhkanl pultulsanl pada perkara NLo. 

150/Pid.B/LH/2018/PNL Plg telah sesulai berdasarkanl 

pada pertimbanlganl yulridis nlormatif denlgan l melihat 

alat bulkti yanlg sah, telah sesulai danl memenlu lhi ulnlsulr 

delik yanlg ada dalam pasal 87 ayat (4) hulrulf b Jo. 

Pasal 109 ULnldanlg–ulnldan lg Repulblik Inldonlesia NLomor  

18 Tahulnl 2013 tetanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl.
10

  

4. Julrnlal yanlg ditullis Petrik Felix Imanlulel Sitepul,dkk 

yanlg berjuldull “Pertanlggulnlgjawabanl Pidanla Pelakul 

Penlebanlganl Hultanl Tanlpa Izinl Yanlg Dilakulkanl Secara 

Bersama-Sama (Stu ldi Pultulsanl NLomor 

51/Pid.B/Lh/2017/Pnl.Byw)” julrnlal inli membahas  

                                                                                                           

 
Pidanla Islam Terhadap Pultu lsanl NLomor 60/Pid Suls Lh/2020/ Pnl 

Tren lggalek Tenltanlg Tinldak Pidanla Pembalakanl Liar”  skripsi 

ULnliversitas Islam NLegeri Walison lgo, tahulnl 2022. 

 
10

 Kartawijaya, Retn lo An lu lgerah (2022) Tinljau lanl Yu lridis Terhadap 

Pertan lggulnlgjawabanl Pidanla Korporasi Dalam Tinldak Pidanla Kehultanlanl (Stuldi 

Kasuls Pultulsanl NLomor 150/Pid.B/Lh/2018/Pnl Plg). Skripsi thesis, ULnliversitas 

Hasan lu lddin l 
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menlgenlai pertanlggulnlgjawabanl hulkulm pidanla terhadap 

pelakul penlebanlganl hultanl tanlpa izinl yanlg dilakulkanl 

secara bersama-sama dalam Stuldi Pultulsan l NLomor 

51/Pid.B/LH/2017/Pnl.Byw bahwa para terdakwa telah 

memenlulhi ulnlsulr-ulnlsulr pertanlggulnlgjawabanl pidanla 

yaitul Adanlya sulatul tinldak pidanla.
11

  

5. Skripsi Machruls Afanldi berjuldull “Hulkulmanl Bagi 

Pelakul Pembalakanl Liar Dalam Prespektif Hulkulm 

Pidanla Islam (Stuldi Pultulsanl NLomor 

290/Pid.Suls/2015/Pnl.Ktb)” tahulnl 2018. Penlelitianl inli 

membahas tenltanlg pertimbanlganl hakim dalam 

memu ltuls perkara danl tinldak pidanla pembalakanl liar 

dalam hulkulm pidanla.
12

  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penlelitianl adalah sulatul metode cara kerja 

ulnltulk dapat memahami obyek yanlg menljadi sasaranl yanlg 

menljadi ilmul penlgetahulanl yanlg bersanlgkultan l. Metode 

adalah pedomanl cara seoranlg ilmulwanl mempelajari danl 

memahami linlgkulnlganl-linlgkuln lganl yanlg dipahami. 

1. Jenlis penlelitianl danl Penldekatanl penlelitianl 

Jenlis penlelitianl yan lg digulnlakanl dalam penlelitianl 

inli adalah jenlis penlelitianl nlormatif (penlelitianl doktrinlal) 

                                                      

 
11

Petrik Felix Iman lu lel Sitepul.dkk” Pertanlggu ln lgjawaban l Pidan la 

Pelakul Penleban lgan l Hu ltan l Tan lpa Izinl Yan lg Dilaku lkan l Secara Bersama-

Sama (Stu ldi Pultulsan l NLomor 51/Pid.B/Lh/2017/Pn l.Byw)”julrn lal 

hulku lm,Vol.06, NLo.03, 2017. 
12

MachrulsAfan ldi,Hulku lman l Bagi Pelakul Pembalakanl Liar Dalam 

Prespektif Hulku lm Pidanla Islam (Stuldi  

Pultu lsanlNLomor290/Pid.Suls/2015/Pnl.Ktb),skripsi ULnliversitas Islam 

NLegeri Suln lan l Ampe, tahu lnl 2018. 
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denlganl penldekatanl kasu ls (case approach). Penlelitianl 

nlormatif yaitul sulatul pen lelitianl hulkulm yanlg dilakulkanl 

denlganl cara menlganlalisa danl menleliti bahanl hulku lm 

primer,sekulnlder maulpulnl tersier. Bahanl hulku lm primer 

berulpa pultulsanl penlgadilanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg danl bahanl hulkulm sekulnlder 

yanlg terdiri atas bulkul-bu lkul, julrnlal hulkulm, panldanlganl 

para ahli hulkulm, hasil penlelitianl hulkulm. Danl bahanl 

hulkulm tersier yanlg terdiri atas bulkul teks bulkanl hulkulm 

yanlg terkait denlganl penlelitianl. Penlelitianl jenlis nlormatif 

inli menlggulnlakanl anlalisis kulalitatif yaknli  denlganl 

menljelaskanl data-data yanlg ada denlganl kata-kata ataul 

pernlyataanl bulkanl denlganl anlgka-anlgka.penlullis 

menlggulnlakanl bulkul-bu lkul danl literatulr-literatulr 

penluln ljanlg yanlg menlgemulkakanl berbagai teori hulkulm 

danl dalil yanlg berhulbulnlganl denlganl masalah yanlg 

dikaji.
13

  

2. Sulmber Data 

Yanlg dimaksuld su lmber data dalam penlelitianl 

adalah sulbjek dariman la data dapat diperoleh.
14

 

Penlelitianl yanlg dilakulkanl adalah penlelitianl kasuls 

diman la penlgertianl dari penlelitianl kasuls adalah sulatul 

penlelitianl yanlg dilakulkanl secara inltenlsif ,terinlci danl 

menldalam terhadap sulatul organlisasi, lembaga ataul 

gejala tertenltul.
15

 Sulmber data yanlg digulnlakanl dalam 

                                                      

 
13 Taju ll Arifin l, Metode Penlelitianl, cet-1, , Banlduln lg: CV.Pulstaka 

Setia,2008, hlm.119. 
10 Sulharsimi Ariku ln lto, Prosedulr Pen lelitian l Sulatul 

Pen ldekatanl Praktek,(Jakarta: PTRinleka Cipta,2002 ,Cet. 12, hlm.107. 
15Ibid. ,hlm.120. 
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penlelitianl inli adalah berulpa sulmber data primer yanlg 

berasal dari pultulsanl hakim nlomor NLomor 

124/Pid.B/Lh/2023/Pnl Btg. 

3. Bahanl hulkulm 

Bahanl hulkulm adalah segala benltulk materi yanlg 

diguln lakanl ulnltulk menldulkulnlg argulmenl ataul penlelitianl 

dalam kajianl hulkulm. Materi inli dapat berulpa peratulranl 

peruln ldanlg-ulnldanlganl, yu lrispruldenlsi, literatulr hulkulm, 

danl alat banltul lainlnlya yan lg relevanl.
16

 

a) Bahanl Hulkulm Primer 

Bahanl Hulkulm Primer merulpakanl bahanl hulkulm 

yanlg menlgikat ataul yanlg membulat oranlg taat pada 

hulkulm seperti peratu lranl perulnldanlg–ulnldanlganl, danl 

pultulsanl hakim. Bahanl hulkulm primer yanlg penlullis 

gulnlakanl di dalam penlullisanl inli yaknli: Pasal 104 Jo 

Pasal 27  ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberan ltasanl Perulsakanl 

Hu ltanl sebagaiman la diulbah pada Pasal 37 Peratulranl 

Pemerin ltah Penlggan lti ULnldanlg-ULnldan lg NLomor 2 

tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja danl pultulsanl 

penlgadilanl NLomor 124/Pid.B/Lh/2023/Pnl Btg. 

b) Bahanl Hulkulm Sekuln lder 

Bahanl Hulkulm Sekulnlder itul diartikanl sebagai 

bahanl hulkulm yan lg tidak menlgikat tetapi 

menljelaskanl menlgen lai bahanl hulkulm primer yanlg 

merulpakanl hasil olahanl penldapat ataul pikiranl 

para pakar ataul ahli yanlg mempelajari sulatul 

bidanlg tertenltul secara khulsuls yan lg akanl 

memberikanl petulnljulk ke manla penleliti akanl 

                                                      

 
16 Suldiknlo Mertokulsu lmo, Pen lemu lanl Hu lkulm: Sulatul Pen lganltar 

,Yogyakarta: Liberty, 2006 , hlm 27. 
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menlgarah. Yanlg dimaksuld denlgan l bahanl 

sekulnlder disinli oleh penlullis adalah doktrinl-

doktrinl yanlg ada di dalam bulkul, julrnlal hulkulm dan l 

inlternlet 

c.) Bahanl Tersier 

Bahanl Tersier yaitul bahanl yanlg memberikanl 

petulnljulk maulpulnl penljelasanl terhadap bahanl 

hulkulm primer danl sekulnlder, seperti kamuls, 

enlsiklopedia, danl inldeks kulmullatif. 

4. Teknlik Penlgulmpullanl Data  

Dalam penlelitianl kulalitatif,penleliti tidak 

menlgulmpullkanl data denlganl  seperanlgkat  inlstrulmenl 

ulnltulk menlgatulr variabel, akanl tetapi  penleliti  menlcari 

danl belajar dari sulbjek dalam penlelitianlnlya, danl 

menlyulsulnl format ulnltulk menlcatat data ketika penlelitianl 

berjalanl.
17

Teknlik penlgulmpullanl data, dalam hal inli 

penlullis menlggulnlakanl stuldi kepulstakaanl ataul 

dokulmenltasi yaitul penlgulmpullanl data denlganl 

menlgadakanl stuldi penlelaahanl terhadap bulkul-bulkul, 

makalah ataul artikel, majalah, julrnlal, web (inlternlet), 

catatanl catatanl yanlg ada hulbulnlganlnlya denlganl masalah 

yanlg dipecahkanl danl menlganlalisa data-data tersebult 

sehinlgga penlullis bisa menlyimpullkanl tenltanlg masalah 

yanlg dikaji. 

5. Anlalisis Data 

Anlalisis data adalah proses menlcari danl menlyulsulnl 

secara sistematis data yanlg diperoleh sehinlgga dapat 

                                                      

 
17

AsmadiAlsa,Pen ldekatanl Ku lan ltitatif danlKu lalitatif Serta 

Kombinlasinlya dalam Penlelitianl Psikologi,(Yogyakarta: Pu lstaka 

Pelajar,2003),Cet. 1,hlm.47. 
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dipahami denlganl muldah danl temulanlnlya dapat 

diinlformasikanl kepada oranlg lainl.
18 

Penlullis 

menlggulnlakanl teknlik an lalisis data secara deskriptif 

anlalisis yaitul prosedulr pemecahanl masalah yanlg 

diselidiki denlganl menlggambarkanl ataul melulkiskanl 

keadaanl sulbyek ataul obyek penlelitianl (seseoranlg, 

lembaga, masyarakat danl lain-llainl) pada saat sekaranlg 

berdasarkanl fakta-fakta yanlg tampak ataul sebagaimanla 

adanlya.
19

 

 

G. Sistematika Penelitian 

Dalam sistematika pembahasanl skripsi inli melipulti 

lima bab, anltara lainl secara globalnlya sebagai berikult: 

BAB  I  Membahas tenltanlg penldahullulanl. Bab inli 

berisi gambaranl ulmulm tenltanlg penlelitianl yanlg melipulti 

latar belakanlg, rulmulsanl masalah, tuljulanl penlullisanl, manlfaat 

penlullisanl, telaah pulstaka, metode penlelitianl, danl 

sistematika penlullisanl. 

BAB II Membahas tenltanlg bagaimanla tinljaulanl ulmulm 

tenltanlg tinldak pidanla pembiaranl pembalakanl liar dalam 

perspektif hulkulm pidanla positif danl hulkulm pidanla islam. 

BAB III Membahas tenltanlg Tinldak Pidanla Pembiaranl 

Pembalakanl Liar dalam pultulsanl Penlgadilanl NLegeri Batanlg 

NLo.124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg. 

BAB IV Membahas tenltanlg Tinjauan Pultulsanl 

Penlgadilanl NLegeri Batanlg NLo.124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg. 

                                                      

 
18 Mulhammad NLadzir, Metode Penlelitianl, (Jakarta: Ghalia In ldonlesia, 

2003), hlm. 241. 
19Hadari NLawawi, Metode Pen leletianl Bidanlg

 Sosial, (Yogyakarta:Gajah Mada ULnliversity Press, 1995), hlm. 63. 
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Dalam Perspektif  Hulkulm Positif danl Hulkulm Pidan la Islam. 

BAB V Membahas tenltanlg kesimpullanl danl saranl-

saranl dari penlullis. Adapulnl isi dari kesimpullanl adalah 

tenltanlg tanlggulnlg jawab dari rulmulsanl masalah. Bagianl 

kedula adalah saranl, saranl merulpakanl rekomenldasi penlullis 

kepada dulnlia ilmul penlgetahulanl di bidanlg hulkulm 

khulsulsnlnlya hulkulm acara pidanla. Penlultulp inli ditempatkanl 

pada bagianl akhir penlullisanl skripsi inli. 



 

15 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA 

PEMBIARAN PEMBALAKAN LIAR DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM PIDANA POSITIF DAN HUKUM 

PIDANA ISLAM 

 

A. Tindak Pidana Pembiaran Pembalakan Liar Perspektif  

Hukum Positif 

1. Pengertian Tindak Pidana Pembiaran 

Istilah pembiaranl berasal dari kata biar, artinlya 

janlgan l dihalanlgi, sulpaya, ataul agar. Kata inli kemuldianl 

membenltulk sulkul kata lainlnlya seperti membiarkanl, 

membiar, danl pembiaranl. Istilah terakhir men ljadi aculanl 

dalam penlelitianl inli. Pembiaranl merulpakanl proses 

membiarkanl, bisa julga berarti keadaanl ataul halhal 

tertenltul yanlg dibiarkanl, tidak dihiraulkanl.
20

  

Kemuldianl berkaitanl denlganl pembiaranl tinldak pidanla 

dapat dilihat pada Pasal 165 KULHP yanlg berbuln lyi:  

1) Baranlgsiapa menlgetahuli ada nliat ulnltulk melakulkan l 

salah satul kejahatanl berdasarkanl pasal-pasal 104, 

106, 107, danl 108, 110, 113, danl 115-119 danl 131 

ataul nliat ulnltulk lari dari tenltara dalam masa peranlg, 

uln ltulk desersi, ulnltulk membulnlulh denlgan l renlcanla 

uln ltulk menlcullik ataul memperkosa ataul menlgetahuli 

adanlya nliat ulnltulk melakulkanl kejahatanl tersebult 

dalam Bab VII dalam kita ulnldanlg-uln ldanlg inli, 

sepanljanlg kejahatanl itul membahayakanl nlyawa oran lg 
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ataul ulnltulk melaku lkanl salah satul kejahatanl 

berdasarkanl pasal-pasal 224-228, 250 ataul salah satul 

kejahatanl berdasarkanl pasal-pasal 264 danl 275 

sepanljanlg menlgenlai sulrat kredit yanlg diperulnltulkkan l 

bagi peredaranl, sedanlg masih ada waktul ulnltulk 

menlcegah kejahatanl itul, danl denlganl sen lgaja tidak 

segera memberitahulkanl hal itul kepada pejabat 

kehakimanl ataul kepolisianl ataul kepada oranlg yanlg 

teranlcam oleh kejahatanl itul, dipidanla jika kejahatanl 

itul jadi dilakulkanl, denlganl pidanla penljara palinlg 

lama Sembilanl bullan l ataul pidanla den lda palinlg 

banlyak empat ribul lima ratuls rulpiah. 

2) Pidanla tersebult diterapkanl terhadap oranlg yan lg 

menlgetahuli bahwa sesulatul kejahatanl berdasarkanl 

ayat (1) telah dilakulkanl, danl telah membahayakan l 

nlyawa oranlg pada saat akibat masih dapat dicegah, 

denlganl senlgaja tidak memberitahulkanlnlya kepada 

pihak-pihak tersebult dalam ayat (1).  

 

Dari pasal tersebult di atas dapat diketahuli bahwa 

pembiaranl tinldak pidanla yaitul setiap oranlg menlgetahuli 

tenltanlg adanlya nliat ataul terjadinlya sulatul tinldak pidanla 

danl mampul ulnltulk menlcegah ataul melaporkanln lya kepada 

pihak yanlg berwenlanlg nlamulnl tidak melaku lkanl maka 

oranlg tersebult dapat dikatakanl telah melakulkan l 

pembiaranl tinldak pidanla, danl terhadap oranlg tersebult 

dapat diterapkanl hulkulmanl. 

Kemuldianl maknla pembiaranl dapat di lihat julga pada 

ketenltulanl Pasal 304 Kitab ULnldanlg-ULnldanlg Hulkulm 

Pidanla, “Baranlgsiapa denlganl senlgaja menlempatkanl ataul 

“membiarkanl” seoranlg dalam keadaanl senlgsara, 

padahal menlulrult hulkulm yanlg berlakul baginlya ataul 
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karenla persetuljulanl dia wajib memberi kehidulpanl, 

perawatanl ataul pemeliharaanl kepada oranlg itul, dianlcam 

denlgan l pidanla penljara palinlg lama dula tahulnl delapanl 

bullanl ataul pidanla denlda palinlg banlyak empat ribul lima 

ratuls rulpiah.”
21

 

Kata membiarkanl dalam rulmulsanl pasal di atas 

menluln ljulkkanl kata kerja seseoranlg membiarkanl sulatul 

keadaanl. Adapulnl istilah pembiaranl bermakn la nlominla 

ataul kata benlda sehinlgga berarti sebagai sulatul proses ataul 

cara seseoranlg membiarkanl sulatul pekerjaanl. Denlgan l 

demikianl, dapat dinlyatakanl bahwa istilah pembiaranl 

dalam pembahasanl inli julga bermaknla proses membiarkan l 

sulatul perbulatanl, khulsulsnlya tinldak pidanla yanlg terjadi 

dalam masyarakat. 

Menlulrult Kamuls Besar Bahasa Inldonlesia, istilah 

tinldak pidanla berasal dari kata tinldak, artinlya lanlgkah 

ataul perbulatanl. Semenltara tinldak pidanla berarti perbulatanl 

pidanla ataul perbulatanl kejahatanl. Istilah tinldak pidanla 

merulpakanl pemaknlaanl dari istilah criminlal act, selainl itul 

julga bisa disebult crime, offenlce, ataul criminlal conldulct, 

semenltara dalam bahasa Belanlda serinlg digulnlakanl istilah 

delict ataul strafbaar feit.
22

 

 

2. Pengertian Tindak Pidana Pembalakan Liar 

Salah satul anlulgerah dari Tulhanl Yanlg Maha Esa 
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hlm. 162. 
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 Sultan l Remy Sjahdeinli, Ajaran l Pemidan laan l: Tinldak Pidanla 

Korporasi danl Selulk Belulkn lya, Edisi Kedula, Cet. 2, (Jakarta: Ken lcan la 

Pren lada Media Groulp, 2017), hlm. 53. 
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yanlg sanlgat berharga adalah hultanl. Keanlekaragamanl 

danl kekayaanl yanlg terdapat di dalam hultanl merulpakanl 

sulmber daya alam yanlg bernlilai tinlggi serta bermanlfaat 

bagi manlulsia. Salah satul benltulk kekayaanl tersebult 

adalah kayul, yanlg serinlg dimanlfaatkan l ulnltulk 

membanlgulnl rulmah danl diolah menljadi kerajinlanl 

bernlilai ekonlomis tinlggi. Hultanl julga berperanl penltinlg 

sebagai habitat berbagai makhlulk hidulp, baik tulmbulhanl 

maulpu lnl hewanl. Oleh karenla itul, kesalahanl dalam 

penlgelolaanl hultanl dapat menljadi anlcamanl seriuls bagi 

kehidu lpanl manlulsia di masa menldatanlg. Atas dasar inli, 

diperlulkanl adanlya atulranl danl mekanlisme perlinldulnlganl 

hultanl yanlg efektif menlgin lgat peranl penltinlg hu ltanl bagi 

kelanlgsulnlganl selulrulh makhlulk hidulp.
23

 

Dalam era modernl saat inli, ulmat manlulsia 

menlghadapi proses revolulsi inldulstri sebagai bagianl dari 

globalisasi. Proses inli sanlgat mempenlgarulhi 

keberlanlgsulnlganl hultanl yan lg berperanl sebagai parul-parul 

dulnlia. Oleh karenla itul, perlinldulnlganl hultan l sanlgat 

penltinlg ulnltulk menljaga kelestarianl danl fulnlgsinlya, 

menlgin lgat peranl vital yanlg diembanl hultanl. Sesulai 

denlgan l dasar nlegara Inldon lesia, Pasal 33 ayat (3) ULULD 

1945 menlyatakanl: “Bulmi, air, danl kekayaanl alam yanlg 

terkanldulnlg di dalamnlya dikulasai oleh NLegara danl 

dipergulnlakanl ulnltulk sebesar-besar kemakmulranl 

rakyat.” NLamulnl, masalah yanlg mulnlcull adalah 

kulranlgnlya kesadaranl masyarakat danl korporasi dalam 

meman lfaatkanl hultanl secara bijaksanla. Akibatnlya, tidak 

menlgheranlkanl jika kerulsakanl hultanl di Inldonlesia 
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menlcapai dula julta hektar setiap tahulnlnlya. Salah satul 

penlyebab ultama kerulsakanl hultanl di Inldonlesia adalah 

aktivitas pembalakanl liar.
24

 

Menlulrult ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

tenltanlg Penlcegahanl dan l Pemberanltasanl Perulsakan l 

Hultanl sesulai denlganl keten ltulanl Pasal 1 anlgka 4 yan lg 

dimaksuld denlganl Pembalakanl liar adalah semula 

kegiatanl pemanlfaatanl hasil hultanl kayul secara tidak sah 

yanlg terorganlisasi. Pembalakanl liar merulpakanl salah 

benltulk dari perulsakanl hu ltanl. Hal inli sesulai denlganl 

penlgertianl perulsakanl hultanl dalam Pasal 1 anlgka 3 

ULnldan lg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 tenltanlg 

Penlcegahanl danl Pemberan ltasanl Perulsakanl Hu ltanl yaitul 

Perulsakanl hultanl adalah proses, cara, ataul perbulatanl 

merulsak hultanl melaluli kegiatanl pembalakanl liar, 

penlggu lnlaanl kawasanl hultan l tanlpa izinl ataul pen lggulnlaanl 

izinl yanlg bertenltanlganl denlganl maksuld danl tuljulanl 

pemberianl izinl di dalam kawasanl hultanl yanlg telah 

ditetapkanl, yanlg telah ditulnljulk, ataulpulnl yanlg sedan lg 

diproses penletapanlnlya oleh Pemerinltah.
25

Para ahli 

hulkulm mempulnlyai banlyak definlisi tenltanlg istilah 

pembalakanl liar. Berikult merulpakanl penljelasanln lya: 

a. Menlulrult Sularga  

Penlgertianl pembalakanl liar menlulrult Sularga 

adalah sulatul perbulatanl beranlgkai yanlg awalnlya 

adalah proses penlebanlganl hinlgga penlgolahanl yanlg 
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man la perbulatanl tersebult tidak memiliki izinl dari 

nlegara, oleh karenla itul perbulatanl tersebult dapat 

men limbullkanl kerulsakan l hultanl.
26

 

b. Sulkardi, NLulrdjanla danl Tegulh Prasetyo 

Penlgertianl dari pembalakanl liar adalah sulatul 

ranlgkaianl tinldakanl dalam bidanlg kehultan lanl yanlg 

berkaitanl denlganl pemanlfatanl danl penlgolahanl hasil 

hultanl kayul yanlg bertenltanlganl denlganl ulnldanlg-

ulnldanlg.
27

 

c. Prasetyo 

Pembalakanl liar merulpakanl sulatul perbulatanl 

penlebanlganl yanlg melanlggar ulnldanlg-ulnldanlg. 

Menlulrult bahasa, penlgertianl dari illegal adalah tidak 

resmi. Sedanlgkanl penlgertianl dari logginlg yaitul sulatul 

proses aktivitas penlggu lnlaanl hultanl. Berdasarkanl hal 

tersebult, Prasetyo menldefinlisikanl seranlgkaianl 

perbulatanl penlebanlganl pohonl yanlg berawal dari izinl 

hinlgga penljulalanl yanlg melenlggar ketenltulanl 

ulnldanlgulnldanlg. Menlulru lt prasetyo terdapat 7 ulnlsulr 

dari pembalalakanl liar, yaitul: 

1) Penljulalanl 

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sesulatul 

aktivitas julal beli kayul hultanl liar dikatakanl illegal 

apabila tidak memiliki sulrat keteranlgan l sahnlya 

hasil hultanl. 

2) Pelakul  

                                                      

 
26

  Riza Sularga., Pemberan ltasanl Illegal Loggin lg Optimisme Di 
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Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

dikatakanl menlyalahi ulnldanlg-ulnldanlg apabila 

badanl hulkulm mau lpulnl oranlg tersebult tidak 

memiliki izinl yanlg sah, yanlg manla izin l tersebult 

digulnlakanl ulnltulk men lebanlg pohonl. 

3) Dokulmenl  

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

dikatagorikanl menlyalahi atulranl apabila kayul yanlg 

berasal dari hultanl tidak memiliki sulrat keteranlganl 

sahnlya hasil hultanl yanlg dikelularkanl oleh 

perhultanli. 

4) Produlksi kayul  

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

yanlg katagorikanl menlyalahi atulranl apabila kayul 

tersebult merulpakanl kayul yanlg dilinldulnlgi. 

5) Lokasi  

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

aktivitas dapat dikatagorikanl menlyalahi atulranl 

apabila aktivitas tersebult dilakulkanl tidak memiliki 

izinl khulsuls. Misalnlya menlebanlg pohonl dalam 

hultanl linldulnlg. 

6) Praktik  

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

aktivitas penlebanlganl hultanl yanlg tidak 

menlerapkanl cara sesulai denlganl atulranl ulnldanlg-

u lnldanlg. 

7) Izinl  

Dalam hal inli yanlg dimaksuld adalah sulatul 

aktivitas penlebanlgan l pohonl yanlg tidak memiliki 

izinl resmi. Baik izinl tersebult telah kedalularsa 
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maulpulnl tidak memiliki izinl.
28

 

d. Rahmawati Hidayat.  

Illegal logginlg berasal dari dula kata, yaitul 

Illegal diartikanl denlgan l perbulatanl yanlg tidak sah danl 

logginlg diartikanl denlganl pemanlenlanl kayu l. Dalam 

suldult panldanlg istilah, rahmawati hidayat 

men ljelaskanl bahwa yanlg dimaksuld denlganl Illegal 

logginlg adalah sulatul aktivitas penlebanlganl hultanl 

yan lg tidak sesulai denlganl atulranl danl prosedulr yanlg 

berlakul. Proses tersebult mullai dari kegiatanl 

perenlcanlaanl melalulkan l penlebanlganl liar hinlgga 

proses penlyelulnldulpanl u lnltulk diperjulal belikanl.
29

 

e. Sulpriadi 

Sulpriadi menlgartikanl Illegal logginlg yaitul sulatul 

aktivitas dalam bidanlg kehultanlanl yanlg belulm 

men ldapatkanl izinl dari pemerinltah danl berpotenlsi 

merulsak hultanl.
30

 

Global Forest Watch danl Forest Watch Inldonlesia 

menlgklasifikasikanl pembalakanl liar (illegal logginlg) ke 

dalam dula kategori. Pertama, aktivitas penlebanlganl 

pohonl di hultanl tanlpa memiliki izinl resmi dari 

pemerinltah. Kedula, aktivitas penlebanlganl oleh seseoran lg 

yanlg memiliki izinl, tetapi melakulkanl pelanlggaranl 
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terhadap ketenltulanl yanlg tertera dalam izinl tersebult.
31

 

Berdasarkanl penljelasanl tersebult, penlullis menlyimpullkan l 

bahwa pembalakanl liar adalah seranlgkaianl kegiatanl di 

sektor kehultanlanl yanlg melanlggar peratulranl perulnldanlg-

ulnldanlganl. Dalam hal inli, pemerinltah telah melakulkanl 

berbagai ulpaya ulnltulk memeranlgi pembalakanl liar di 

Inldonlesia yaitul : 

a. ULpaya penlcegahanl ataul prevenltif 

Benltulk-benltulk ulpaya penldekatanl prevenltif 

dapat dilakulkanl seperti sosialisasi kepada masyarakat 

men lgenlai dampak dari pembalakanl liar yanlg 

ditimbullkanl, kemuldianl melakulkanl pembinlaanl 

kesadaranl penltinlgnlya hultanl kepada masyarakat 

denlganl tuljulanl agar masyarakat melinldulnlgi 

kelestarianl hultanl danl yanlg terakhir adalah melakulkan l 

reboisasi ataul penlanlamanl kembali hultanl yanlg telah 

guln ldull akibat dari pembalakanl liar. 

b. Pen lanlggullanlganl ataul represif 

Penldekatanl represif berulpa kegiatanl 

penlanlggullanlganl yanlg dilakulkanl pemerinltah ulnltulk 

memberanltas pembalakanl liar ditinljaul dari 

penlegakanl hulku lmnlya. Benltu lk-benltulk 

penlanlggullanlganlnlya seperti serinlg melakulkanl patroli 

di kawasanl hultanl ulnltulk menljaga hultanl dari 

penlebanlganl liar. Kemuldianl penlambahanl personlil 

penlgawasanl hultanl. Danl yanlg terakhir penlerapanl 

sanlksi bagi pelakul pembalakanl liar. apabila ulpaya-

ulpaya tersebult dilaku lkanl maksimal maka dapat 
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men lgulranlgi penlebanlgan l liar di Inldonlesia.
32

 

Pembiaranl tinldak pidanla pembalakanl liar 

merulju lk pada kejahatanl yanlg terjadi saat seseoran lg 

ataul sejulmlah oranlg yanlg diberi wewenlanlg atau l 

diberi tanlggu lnlg jawab ulnltulk menlcegah atau l 

memberhenltikanl tinldakanl pembalakan l liar, 

memu ltulskanl ulnltulk tidak melakulkanl tinldakanl yan lg 

diperlu lkanl, baik demi ataul karenla kelalaianl. Inli 

terjadi ketika inldividul ataul organlisasi men lgetahuli 

pembalakanl liar yanlg terjadi, mereka tidak 

melakulkanl apa pulnl sesulai denlganl kewajibanlnlya 

ulnltulk menlghenltikanl kasuls tersebult. Pembiaranl inli 

mulnlgkinl datanlg dari inldividul, ataul pejabat 

pemerinltahanl, ataul peru lsahaanl yanlg dipercayakan l 

denlgan l menlgelola danl melinldulnlgi hultanl.
33

 

Pembiaranl pembalakanl liar adalah sulatul benltulk 

kelalaianl yanlg dapat dikategorikanl kedalam tinldak 

pidanla karenla terdapat ulnlsulr kesenlgajaanl ataul kelalaianl 

dari pihak yanlg berwenlanlg yanlg tidak menlgambil 

tinldakanl terhadap kegiatanl yanlg merulgikanl.
34

 Ketika 

pihak yanlg memiliki kewajibanl memelihara dan l 

melinldulnlgi linlgkulnlganl tidak melakulkanl pen lcegahan l 

ataul menlegakkanl hulkulm yanlg menlimbullkanl kerulgianl 
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signlifikanl.
35

  

Denlganl demikianl, tinldak pidanla pembiaranl 

pembalakanl liar adalah pelanlggaranl seriuls terhadap 

hulkulm yanlg menlgabaikanl kewajibanl ulnltulk melinldulnlgi 

sulmber daya alam danl linlgkulnlganl, danl pelakuln lya dapat 

dikenlai sanlksi sesulai denlganl peratulranl yanlg berlakul. 

 

3. Dasar Hukum dan Sanksi Tindak Pidana Pembiaran 

Pembalakan Liar 

Berdasarkanl sulmbern lya tinldak pidanla dibagi 

menljadi dula kategori, yaitul tinldak pidanla ulmulm danl 

tinldak pidanla khulsuls. Tinldak pidanla khulsuls meruljulk 

pada jenlis tinldak pidanla yanlg diatulr di lular Kitab 

ULnldan lg-ULnldanlg Hulkulm Pidanla (KULHP).
36

 Salah satu l 

tinldak pidanla khulsuls adalah pembalakanl liar. Sebelu lm 

diatulr dalam dalam ULnldanlg ULnldanlg NLomor 18 Tahuln l 

2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl bahwasanlya peratulranl terkait 

pembalakanl liar diatulr melaluli ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 

41 Tahulnl 1999 Tenltanlg Kehultanlanl, NLamulnl ULnldanlg-

ULnldan lg tersebult terdapat banlyak sekali kelemahanl, 

seperti tidak ada peratulran l sulbyek hulkulm masyarakat 

yanlg tinlggal dalam mau lpulnl dikawasanl hu ltanl danl 

sulbyek hulkulm ulnltulk korporasi, kemuldianl tidak 

diatulrn lya sanlksi kepada pejabat yanlg tulrult serta 

membanltul terjadinlya pembalakanl liar. Berikult 

merulpakanl ulnlsulr-ulnlsulr Pembalakanl liar yan lg diatulr 
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dalam ULnldanlg ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltan lg 

Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl yaitul: 

 

a. Pasal 12 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 

2013 Tenltanlg Pen lcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg tidak boleh melakulkanl penlebanlganl pohonl 

dalam daerah hultanl yanlg tidak sesulai denlgan l 

ketenltulanl izinl pemanlfaatanl hultanl, kemuldianl 

dalam pasal 12 hulrulf b ULnldanlg-ULnldan lg NLomor 

18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 

Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl men ljelaskanl 

setiap oranlg tidak boleh melakulkanl aktivitas 

penlebanlganl pohonl dalam daerah hultanl tanlpa 

mempulnlyai izinl dari pejabat yanlg berwenlanlg, 

 Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf c ULnldanlg-

ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg 

Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl 

Hultanl menljelaskanl setiap oranlg tidak boleh 

melakulkanl aktivitas penlebanlganl pohonl dalam 

daerah hultanl secara tidak sah, kemuldianl pasal 12 

hulrulf d menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak 

boleh melakulkanl aktivitas memulat, 

membonlgkar, menlgelularkanl, men lganlgkult, 

menlgulasai mau lpulnl mempulnlyai hasil 

penlebanlganl di daerah hultanl tanlpa izinl. 

 Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf e 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg di laranlg 

menlganlgkult, menlgulasai, ataul memiliki hasil 

hultanl kayul yanlg tidak dilenlgkapi secara bersama 

sulrat keteanlganl sahnlya hasil hultanl. Kemuldianl 

dalam pasal 12 hulrulf f menljelaskanl bahwa setiap 



27 

 

  

oranlg tidak boleh membawa alatalat yanlg biasa 

digulnlakanl ulnltulk memotonlg, menlebanlg maulpuln l 

memisahkanl pohon l dalam daerah hultanl tanlpa 

izinl pejabat yanlg berwenlanlg.  

Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf g 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

membawa alat berat maulpulnl alat yanlg biasa 

digulnlakanl ulnltulk menlganlgkult hasil hultanl di 

dalam daerah hultanl tanlpa izinl pejabat yanlg 

berwenlanlg. Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf h 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

memanlfaatanl hasil kayul yanlg mempulnlyai 

dulgaanl dari hasil pembalakanl liar.  

Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf i 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

menldistribulsikanl kayul yanlg berasal dari 

pembalakanl liar baik melaluli jalulr air, uldara 

maulpulnl darat. Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf j 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

menlyelulnldulpkanl kayul yanlg berasal dari maulpuln l 

masulk ke wilayah Inldonlesia melaluli sulnlgai, 

darat, lault maulpulnl darat.  

Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf k 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

membeli, menlerima, menlerima tulkar, menljulal 

menlerima titipanl maulpulnl memiliki hasil hultanl 

yanlg jelas berasal dari pembalakanl liar. 

Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf l men ljelaskanl 

bahwa setiap oranlg tidak boleh membeli, 

memasarkanl, ataulpu lnl menlgolah hasil hultanl kayu l 

yanlg berasal dari daerah hultanl yanlg diambil 

secara tidak sah. Kemuldianl dalam pasal 12 hulrulf 
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m menljelaskanl bahwa setiap oranlg tidak boleh 

menlerima, menljulal, menlerima tulkar maulpuln l 

titipanl, menlyimpan l ataul memiliki hasil hultanl 

kayul yanlg berasal dari kawasanl hultanl yanlg 

diambil maulpulnl dipulnlgult secara tidak sah. 

b. Pasal 14 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg tidak boleh memalsulkanl sulrat keteranlgan l 

sah hasil hultanl kayul danl menlggulnlakanl sulrat 

keteranlganl sah hasil hultanl kayul yanlg palsul. 

c. Pasal 15 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg tidak boleh menlyelewenlgkanl sulrat 

anlgkultanl hasil kayul yanlg diterbitkanl oleh 

pejabat hultanl 

d. Pasal 16 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg haruls mempulnlyai dokulmenl yaitul sulrat 

keteranlganl sahnlya hasil hultanl sesulai denlgan l 

ulnldanlg-ulnldanlg ketika melakulkanl penlganlgkultan l 

kayul hasil hultanl. 

e. Pasal 17 ayat 1 hulrulf a ULnldanlg-ULnldan lg NLomor 

18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 

Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl men ljelaskanl 

bahwa setiap oranlg tidak boleh membawa alat 

berat maulpulnl alat yanlg biasa digulnlakanl ulnltulk 

aktivitas penlambanlganl maulpulnl aktivitas 

menlganlgkult hasil tambanlg dalam daerah hultanl 

tanlpa memiliki izinl dari menlteri. Kemuldianl 
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Pasal 17 ayat 1 hulrulf b menljelaskanl bahwa 

setiap oranlg tidak boleh melakulkanl kegiatanl 

penlambanlganl dalam kawasanl hultanl tanlpa 

memiliki izinl dari menlteri.  

Kemuldianl Pasal 17 ayat 1 hulrulf c 

menljelaskanl setiap oranlg dilaranlg memulat 

maulpulnl menlerima titipanl hasil tambanlg yan lg 

berasal dari aktivitas penlambanlgan l dalam 

kawasanl hultanl tanlpa izinl. Pasal 17 ayat 1 hulrulf 

d menljelaskanl setiap oranlg dilaranlg menljulal, 

memiliki, menlgulasai maulpulnl menlyimpanl hasil 

tambanlg yanlg berasal aktivitas penlambanlgan l 

dalam kawasanl hultanl tanlpa memiliki izinl. 

kemuldianl Pasal 17 ayat 1 hulrulf e men ljelaskanl 

setiap oranlg dilaranlg membeli, menlyebarlulaskanl 

maulpulnl menlgolah hasil tambanlg yanlg berasal 

dari penlambanlganl dalam kawasanl hultanl tanlpa 

memiliki izinl.  

Pasal 17 ayat 2 hulrulf a menljelaskanl setiap 

oranlg dilaranlg membawa alat berat ataul alat 

yanlg panltas didulga digulnlakanl ulnltulk melakulkan l 

aktivitas perkebulnlanl maulpulnl membawa hasil 

kebulnl dalam kawasanl hultanl tanlpa izinl menlteri. 

Kemuldianl Pasal 17 ayat 2 hulrulf b men ljelaskanl 

setiap oranlg dilaranlg melakulkanl aktivitas 

perkebulnlanl dalam kawasanl hultanl tanlpa izinl 

menlteri.  

Kemuldianl Pasal 17 ayat 2 hulrulf c 

menljelaskanl setiap oranlg dilaranlg menlganlgkult 

maulpulnl menlerima titipanl hasil perkebu lnlanl yan lg 

berasal dari perkebulnlanl dalam kawasanl hultanl 

tanlpa memiliki izin l. Kemuldianl Pasal 17 ayat 2 
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hulrulf d menljelaskanl setiap oranlg dilaranlg 

mempulnlyai, men ljulal, menlgulasai maulpulnl 

menlyimpanl hasil perkebulnlanl yanlg asalnlya dari 

perkebulnlanl dalam kawasanl hultanl tan lpa izinl. 

Kemuldianl yanlg terakhir dalam Pasal 17 ayat 2 

hulrulf e menljelaskanl setiap oranlg dilaranlg 

menlyebarlulaskanl, membeli maulpulnl menlgolah 

hasil dari perkebulnlanl, yanlg man la hasil 

perkebulnlanl tersebult berasal dari perkebulnlanl 

dalam kawasanl hultanl tanlpa memiliki izinl yan lg 

sah. 

f. Pasal 19 hulrulf a ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 

Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl dan l 

Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl men ljelaskanl 

bahwa setiap oranlg yanlg berada di dalam 

maulpulnl di lular wilayah nlegara Inldonlesia tidak 

boleh menlggerakan l, memerinltahkanl, menlgatulr 

pembalakanl liar maulpulnl menlggulnlakanl kawasanl 

hultanl secara tidak sah. Kemuldianl pasal 19 hulrulf 

b dilaranlg tulrult ikult melakulkanl maulpulnl 

membanltul terjadinlya pembalakanl liar maulpulnl 

menlggulnlakanl kawasanl hultanl secara tidak sah. 

Kemuldianl pasal 19 hulrulf c dilaranlg melakulkan l 

perbulatanl perulnldinlganl ulnltulk melakulkan l 

aktivitas pembalakanl liar maulpulnl pen lggulnlaanl 

kawasanl hultanl secara tidak sah. pasal 19 hulrulf d 

dilaranlg membiayai pembalakanl liar maulpulnl 

penlggulnlaanl daerah hultanl secara tidak legal baik 

itul tidak lanlgsulnlg maulpulnl lanlgsulnlg. Kemuldian l 

pasal 19 hulrulf e dilaranlg memakai danla yan lg 

patult didulga berasal dari pembalakanl liar 

maulpulnl penlggulnlaanl daerah hultanl secara tidak 
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sah. 

Pasal 19 hulrulf f dilaranlg merulbah 

keadaanl statuls kayu l hasil pembalakanl liar seolah 

olah menljadi kayul secara legal ulnltulk 

manlfaatnlya dijulal kepada pihak ketiga baik di 

lular nlegeri maulpuln l dalam nlegeri. pasal 19 hulrulf 

g dilaranlg memanlfatkanl kayul yanlg berasal dari 

pembalakanl liar denlganl cara merulbah ulkulranl 

ataulpulnl benltulknlya termasulk julga pemanlfaatkanl 

hasil limbah kayul yanlg berasal dari pembalakanl 

liar.  

Pasal 19 hulrulf h dilaranlg meletakanl, 

menlgalihkanl, membayarkanl, memberikanl 

sesulatul, membelan ljakanl maulpulnl menlulkarkan l 

ulanlg ataul sulrat berharga lainlnlya yanlg dalam hal 

inli patult di dulga hasil dari pembalakanl liar 

maulpulnl hasil penlggulnlaanl daerah hultanl secara 

tidak legal danl yanlg terakhir yaitul pasal 19 hulrulf 

i dilaranlg menlultulpi ataul menlyembulnlyikanl harta 

yanlg didulga dari pembalakanl liar ataul 

penlggulnlaanl daerah hultanl secara tidak sah 

sehinlgga seakanl-akanl harta tersebult adalah harta 

yanlg sah. 

g. Pasal 104 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 

2013 Tenltanlg Pen lcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

pejabat yanlg denlganl senlgaja melakulkan l 

pembiaranl terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar 

sebagaimanla dimaksuld dalam Pasal 12 sampai 

denlganl Pasal 17 danl Pasal 19, tetapi tidak 

menljalanlkanl tinldakanl sebagaimanla dimaksuld 

dalam Pasal 27. 
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Ahli hulkulm Soesilo memberikanl penldapat 

bahwasanlya yanlg dimaksuld sanlksi pidanla adalah sulatul 

penldapat yanlg tidak enlak yanlg yanlg diulcapkanl oleh 

hakim u lnltulk menljatulhkanl sulatul pultulsanl karenla oranlg 

tersebult melakulkanl aktivitas yanlg melanlggar ulnldanlg-

ulnldanlg pidanla. Pasal 10 KULHP menljelaskanl bahwasanlya 

hulkulman l dibedakanl menljadi:  

a. hu lkulmanl pokok, yanlg terdiri atas:  

1). Hulkulmanl mati  

2). Hulkulmanl penljara  

3). Hulkulmanl kulrulnlgan l  

4). Hulkulmanl denlda  

5). Hulkulmanl tertultulp  

b. hu lkulmanl tambahanl dijelaskanl sebagai berikult:  

1). Penlcabultanl beberapa hak tertenltul  

2). Perampasanl baranlg tertenltul 

3). Penlgulmulmanl pultulsanl hakim 

Terkait sanlksi pembalakanl liar dalam hulku lm positif 

diatulr dalam Pasal 82 hinlgga 87 danl Pasal 104 ulnldanlg-

ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 tenltanlg penlcegahanl danl 

pemberanltasanl perulsakanl hu ltanl yaitul: 

a. Pasal 82 ayat 1 hulrulf a ulnldanlg-ulnldan lg nlomor 

18 tahulnl 2013 tenltanlg penlcegahanl danl 

pemberanltasanl perulsakanl hultanl men ljelaskanl 

setiap oranlg tidak boleh melakulkanl perbulatanl 

penlebanlganl dalam kawasanl hultanl yanlg tidak 

sesulai denlganl keten ltulanl izinl pemanlfaatanl hultanl 

sebagaimanla yanlg dimaksuld dalam pasal 12 

hulrulf a.  

Kemuldianl Pasal 82 ayat 1 hulrulf b 

menljelaskanl setiap oranlg tidak boleh melakulkan l 

aktivitas penlebanlganl hultanl tanlpa mempulnlyai 
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izinl dari pejabat yanlg berwenlanlg seperti halnlya 

yanlg dimaksuld dalam pasal 12 hulrulf b. 

Kemuldianl 82 ayat 1 hulrulf c yaitul setiap oranlg 

tidak boleh melakulkanl aktivitas penlebanlgan l 

pohonl dalam kawasanl hultanl secara tidak sah 

seperti halnlya yan lg dimaksuld dalam pasal 12 

hulrulf c dipidanla denlganl pidanla penljara palinlg 

sinlgkat 1 (satul) tahulnl danl palinlg lama 5 (lima) 

tahulnl serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp2.500.000.000,00 (dula miliar 

lima ratuls julta rulpiah).  

Kemuldianl pasal Pasal 82 ayat 2 ulnldanlg-

ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 tenltanlg 

penlcegahanl danl pemberanltasanl perulsakanl hultanl 

menljelaskanl tinldak pidanla yanlg terdapat dalam 

Pasal 82 ayat 1 yanlg diterapkanl kepada oranlg 

yanlg bertempat tinlggal di dalam maulpulnl di 

daerah sekelilinlg hultanl dipidanla penljara palinlg 

sinlgkat 3 (tiga) bullanl danl palinlg lama 2 (dula) 

tahulnl danl/ataul pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp500.000,00 (lima ratuls ribul rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta 

rulpiah).  

Kemuldianl dalam Pasal 82 ayat 3 ulnldanlg-

ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 tenltanlg 

penlcegahanl danl pemberanltasanl perulsakanl hultanl 

menljelaskanl pertanlggulnlgjawabanl pidanla yanlg 

sulbyek hulkulmnlya adalah korporasi sebagaimanla 

korporasi yanlg melakulkanl tinldak pidanla dalam 

Pasal 82 ayat 1 dipidanla denlganl pidanla penljara 

palinlg sinlgkat 5 (lima) tahulnl danl palinlg lama 15 
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(lima belas) tahuln l serta pidanla denlda palinlg 

sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) 

danl palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima 

belas miliar rulpiah). 

b. Pasal 83 ayat 1 hulrulf a ulnldanlg-ulnldan lg nlomor 

18 tahulnl 2013 tenltanlg penlcegahanl danl 

pemberanltasanl perulsakanl hultanl men ljelaskanl 

bahwa setiap oranlg yanlg denlganl senlgaja 

memulat, membonlgkar, menlgelularkanl, 

menlganlgkult, men lgulasai maulpulnl mempulnlyai 

hasil penlebanlganl di kawasanl hultanl tanlpa izinl 

seperti halnlya dalam pasal 12 hulrulf d.  

Kemuldianl pasal 83 ayat 1 hulrulf b 

menljelaskanl setiap oranlg denlganl senlgaja 

membawa, menlgulasai, maulpulnl memiliki hasil 

hultanl kayul yanlg tidak dilenlgkapi secara 

bersama sulrat keteanlganl sahnlya hasil hultanl 

seperti halnlya dalam pasal 12 hulrulf e. Kemuldianl 

dalam pasal 83 ayat 1 hulrulf c menljelaskanl setiap 

oranlg denlganl senlgaja memanlfaatanl hasil kayul 

yanlg di dulga dari hasil pembalakanl liar seperti 

halnlya dalam pasal 12 hulrulf h dikenlakanl pidanla 

denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 1 (satul) 

tahulnl danl palinlg lama 5 (lima) tahulnl serta 

pidanla denlda palinlg sedikit Rp500.000.000,00 

(lima ratuls julta rulpiah) danl palinlg banlyak 

Rp2.500.000.000,00 (dula miliar lima ratuls julta 

rulpiah). Kemuldianl dalam pasal 83 ayat 2 setiap 

oranlg karenla denlganl kelalaianlnlya melakulkan l 

tinldak pidanla yanlg diatulr dalam pasal 83 ayat 1 

dipidanla denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 8 

(delapanl) bullanl danl palinlg lama 3 (tiga) tahulnl 
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serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp10.000.000,00 (sepullulh julta rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp1.000.000.000,00 (satul miliar 

rulpiah).  

Kemuldianl pasal 83 ayat 3 men ljelaskanl 

bahwasanlya setiap oranlg yanlg berasal dari 

daerah dalam ataulpulnl di sekelilinlg hultanl 

melakulkanl tinldak pidanla dalam pasal 83 ayat 1 

hulrulf c danl ayat 2 hulrulf c dipidanla denlganl 

pidanla penljara palinlg sinlgkat 3 (tiga) bullanl danl 

palinlg lama 2 (dula) tahulnl danl/ataul pidanla denlda 

palinlg sedikit Rp500.000,00 (lima ratuls ribul 

rulpiah) danl palinlg banlyak Rp500.000.000,00 

(lima ratuls julta rulpiah).  

Kemuldianl yanlg terakhir, dalam pasal 83 

ayat 4 menljelaskan l bahwasanlya korporasi yanlg 

melakulkanl tinldak pidanla yanlg diatulr dalam 

pasal 12 hulrulf d, e danl h di kenlakanl pidanla 

denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 5 (lima) 

tahulnl danl palinlg lama 15 (lima belas) tahulnl 

serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rulpiah). 

c. Pasal 84 ayat 1 ulnldanlg-ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 

2013 tenltanlg pen lcegahanl danl pemberanltasanl 

perulsakanl hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg denlganl senlgaja membawa alat-alat yanlg 

biasa digulnlakanl u lnltulk memotonlg, menlebanlg 

maulpulnl memisahkanl pohonl dalam daerah hultanl 

tanlpa izinl pejabat yanlg berwenlanlg seperti 

halnlya apa yanlg dimaksuld dalam pasal 12 hulrulf 
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f dipidanla denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 

1 (tahulnl) tahulnl danl palinlg lama 5 (lima) tahulnl 

serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp250.000.000,00 (dula ratuls lima pullulh julta 

rulpiah) danl palinlg banlyak Rp5.000.000.000,00 

(lima miliar rulpiah).  

Kemuldianl pasal Pasal 84 ayat 2 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg denlgan l 

kelalaianlnlya melakulkanl tinldak pidanla dalam 

pasal 84 ayat 1 jo pasal 12 hulrulf f dipidanla 

denlganl pidanla penljara palinlg sin lgkat 8 

(delapanl) bullanl danl palinlg lama 2 (du la) tahulnl 

serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp10.000.000,00 (sepullulh julta rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp1.000.000.000,00 (satul miliar 

rulpiah).  

Kemuldianl dalam pasal 84 ayat 3 bahwa 

setiap oranlg yanlg tinlggal didalam maulpulnl 

disekelilinlg daerah hultanl melakulkan l tinldak 

pidanla sesulai apa yanlg dimaksuld denlganl pasal 

84 ayat 1 danl 2 dipidanla denlganl pidanla penljara 

palinlg sinlgkat 3 (tiga) bullanl serta palinlg lama 2 

(dula) tahulnl danl/ataul pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp500.000,00 (lima ratuls ribul rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta 

rulpiah).  

Kemuldianl yanlg terakhir denlgan l sulbyek 

hulkulm korporasi dalam pasal 84 ayat 4 

menljelaskanl bahwasanlya korporasi yanlg 

melakulkanl tinldak pidanla seperti halnlya 

dimaksuld dalam pasal 12 hulrulf f jo 84 ayat 1 

dipidanla denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 2 
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(dula) tahulnl danl palinlg lama 15 (lima belas) 

tahulnl danl pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp2.000.000.000,00 (dula miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rulpiah). 

d. Pasal 85 ayat 1 ulnldanlg-ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 

2013 tenltanlg pen lcegahanl danl pemberanltasanl 

perulsakanl hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

oranlg denlganl senlgaja membawa alat berat 

maulpulnl alat yan lg biasa digulnlakanl ulnltulk 

menlganlgkult hasil hultanl tanlpa izinl pejabat yanlg 

berwenlanlg seperti apa yanlg dimaksu ld dalam 

pasal 12 hulrulf g dipidanla denlganl pidanla penljara 

palinlg sinlgkat 2 (dula) tahulnl danl palinlg lama 10 

(sepullulh) tahulnl danl pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp2.000.000.000,00 (dula miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp10.000.000.000,00 (sepullulh 

miliar rulpiah).  

Kemuldianl pada Pasal 85 ayat 2 sulbyek 

hulkulmnlya adalah korporasi, yanlg manla 

menljelaskanl korporasi yanlg melakulkanl tinldak 

pidanla sesulai den lganl yanlg dijelaskanl dalam 

pasal 12 hulrulf g jo pasal 85 ayat 1 dipidanla 

denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 5 (lima) 

tahulnl danl palinlg lama 15 (lima belas) tahulnl 

serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rulpiah). 

e. Pasal 86 ayat 1 hulrulf a ulnldanlg-ulnldan lg nlomor 

18 tahulnl 2013 tenltanlg penlcegahanl danl 

pemberanltasanl perulsakanl hultanl men ljelaskanl 
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bahwa setiap oranlg yanlg denlganl senlgaja 

menldistribulsikanl kayul yanlg berasal dari 

pembalakanl liar melaluli jalulr air, uldara maulpulnl 

darat.  

Kemuldianl pasal 86 ayat 1 hulrulf b 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg denlgan l senlgaja 

menlyelulnldulpkanl kayul yanlg berasal dari ataul 

masulk ke wilayah Inldonlesia melaluli sulnlgai, 

darat, lault maulpulnl darat dipidanla denlganl pidanla 

penljara palinlg sinlgkat 1 (satul) tahulnl danl palinlg 

lama 5 (lima) tahulnl serta pidanla denlda palinlg 

sedikit Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta 

rulpiah) danl palinlg banlyak Rp2.500.000.000,00 

(dula miliar lima ratuls julta rulpiah).  

Pasal 86 ayat 2 hulrulf a danl b ulnldanlg-

ulnldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 tenltanlg 

penlcegahanl danl pemberanltasanl perulsakanl hultanl 

menljelaskanl yanlg manla dalam pasal inli sulbyek 

hulkulmnlya adalah korporasi yanlg manla 

menljelaskanl korporasi yanlg melakulkan l 

perbulatanl sebagiamanla yanlg telah dijelaskanl 

dalam pasal 12 hulrulf i danl pasal 12 hulrulf j 

dipidanla denlganl pidanla penljara palinlg sinlgkat 5 

(lima) tahulnl danl palinlg lama 15 (lima belas) 

tahulnl serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rulpiah).
37

 

                                                      

 
37 ULnldanlg-u ln ldanlg NLomor 18 Tahuln l 2013 Ten ltan lg Penlcegahan l danl 

Pemberan ltasan l Peru lsakan l Hu ltan l. 
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f. Pasal 87 ayat 1 hulrulf a ulnldanlg-ulnldan lg nlomor 

18 tahulnl 2013 tenltanlg penlcegahanl danl 

pemberanltasanl perulsakanl hultanl men ljelaskanl 

bahwa setiap oranlg yanlg denlganl senlgaja 

membeli, menlerima, menlerima tulkar, menljulal 

menlerima titipanl maulpulnl memiliki hasil hultanl 

yanlg jelas berasal dari pembalakanl liar 

sebagaimanla yanlg telah dijelaskanl dalam pasal 

12 hulrulf k.  

Kemuldianl dalam pasal 87 ayat 1 hulrulf b 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg denlgan l senlgaja 

membeli, memasarkanl, ataulpulnl menlgolah hasil 

hultanl kayul yanlg berasal dari kawasanl hultanl 

yanlg diambil secara tidak sah sebagaimanla yanlg 

telah dijelaskanl dalam pasal 12 hulrulf l, 

kemuldianl dalam pasal 87 ayat 1 hulrulf c 

menljelaskanl bahwa setiap oranlg denlgan l senlgaja 

menlerima, menljulal, menlerima tulkar maulpulnl 

titipanl, menlyimpan l ataul memiliki hasil hultanl 

kayul yanlg berasal dari daerah hultanl yanlg 

diambil maulpulnl dipulnlgult secara tidak sah 

sebagaimanla yanlg telah dijelaskanl dalam pasal 

12 hulrulf m diken lakanl sanlksi pidanla denlganl 

pidanla penljara palinlg sinlgkat 1 (satul) tahulnl danl 

palinlg lama 5 (lima) tahulnl danl pidanla denlda 

palinlg sedikit Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta 

rulpiah) danl palinlg banlyak Rp2.500.000.000,00 

(dula miliar lima ratuls julta rulpiah).  

Kemuldianl dalam pasal 87 ayat 2 hulrulf a, 

b danl c ulnldanlg-uln ldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 

tenltanlg penlcegahanl danl pemberanltasanl 

perulsakanl hultanl menljelaskanl bahwa oranlg yanlg 



40 

 

  

kelalaianlnlya melakulkanl tinldak pidanla 

sebagaimanla yanlg telah dijelaskanl dalam pasal 

12 hulrulf k, l dan l m dipidanla penljara palinlg 

sinlgkat 8 (delapanl) bullanl danl palinlg lama 3 

(tiga) tahulnl serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp250.000.000,00 (dula ratuls lima pullulh julta 

rulpiah) danl palinlg banlyak Rp1.000.000.000,00 

(satul miliar rulpiah).  

Kemuldianl dalam pasal 87 ayat 3 

menljelaskanl terkait sulbyek hulkulm masyarakat 

yanlg tinlggal dalam hultanl maulpulnl sekelilinlg 

hultanl yanlg melaku lkanl tinldak pidanla yanlg diatulr 

dalam pasal 83 ayat 1 danl 2 dipidanla penljara 

palinlg sinlgkat 3 (tiga) bullanl danl palinlg lama 2 

(dula) tahulnl danl/ataul pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp500.000,00 (lima ratuls ribul rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp500.000.000,00 (lima ratuls julta 

rulpiah). Kemuldianl dalam pasal 87 ayat 4 yanlg 

sulbyek hulkulmnlya adalaha korporasi, dalam hal 

inli korporasi yanlg melakulkanl tinldak pidanla 

yanlg telah dijelaskanl dalam pasal 12 hulrulf k, l 

danl m dipidanla penljara palinlg sinlgkat 5 (lima) 

tahulnl danl palinlg lama 15 (lima belas) tahulnl 

serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rulpiah) danl 

palinlg banlyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rulpiah). 

g. Pasal 104 ulnldanlg-u lnldanlg nlomor 18 tahulnl 2013 

tenltanlg penlcegahanl danl pemberanltasanl 

perulsakanl hultanl menljelaskanl bahwa setiap 

pejabat yanlg denlganl senlgaja melakulkan l 

pembiaranl terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar 
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sebagaimanla dimaksuld dalam Pasal 12 sampai 

denlganl Pasal 17 danl Pasal 19, tetapi tidak 

menljalanlkanl tinldakanl sebagaimanla dimaksuld 

dalam Pasal 27 dipidanla denlganl pidanla penljara 

palinlg sinlgkat 6 (enlam) bullanl danl palinlg lama 

15 (lima belas) tahulnl serta pidanla denlda palinlg 

sedikit  Rp1.000.000.000,00 (satul miliar rulpiah) 

danl palinlg banlyak Rp7.500.000.000,00 (tuljulh 

miliar lima ratuls julta rulpiah). 

 

 

B. Tindak Pidana Pembiaran Pembalakan Liar Perspektif 

Hulkulm Pidanla Islam  

1. Pengertian Tindak Pidana Pembiaran  

Dalam hulkulm pidanla Islam, tinldak pidan la dikenlal 

denlgan l istilah jinlāyah, yan lg menlcakulp segala tinldakan l 

yanlg dilaranlg oleh syariah danl dikenlakanl hulkulmanl.  

Dalam bahasa Arab, istilah tinldak pidanla memiliki 

dula istilah yanlg sepadanl, yaitul jinlāyah danl jarīmah. 

Secara etimologis, kata jin lāyah berasal dari kata jānla-

yajnlī-jinlāyatanl, artinlya al-żaulb danl al-jaram masinlg-

masinlg bermaknla berbulat dosa ataul jelek/bulrulk.
38

 

Adapulnl jarīmah merulpakanl benltulk tulnlggal dari kata 

jarā‟im artinlya julga sama seperti maknla jinlāyah, yaitul 

perbulatanl jelek, bulrulk ataul dosa. Menlulrult istilah yanlg 

dimaksuld denlganl jarīmah ialah laranlganl-laranlganl syarak 

yanlg dianlcam oleh Allah denlganl hulkulmanl ḥ ad ataul ta‟zῑ 

r
39
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 Wizārah al-Au lqāf, Mau lsul‟ah al-Fiqhiyyah, Julz 16, (Kulwait: 

Wizārah al-Au lqāf, 1995), hlm. 59. 
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Pembiaranl ataul tark dalam konlteks in li adalah 

tinldakanl menlgabaikanl kewajibanl ulnltulk menlcegah ataul 

menlghenltikanl kejahatanl . Inli bisa terjadi karenla kelalaianl 

ataul kesenlgajaanl, danl bila dilakulkanl oleh seseoranlg 

denlgan l wewenlanlg, dian lggap sebagai pelanlggaranl 

hulkulm.
40

 

Pembalakanl liar, ataul al-tajawulz „ala al-ghaba, 

dalam hulkulm pidanla Islam dianlggap sebagai tinldakan l 

yanlg merulsak linlgkulnlganl . Pembiaranl terhadap aktivitas 

inli oleh pihak yanlg berwenlanlg ulnltulk men lcegahnlya 

dianlggap sebagai benltulk tark ataul pembiaranl yanlg 

merulgikanl. Menlulrult ajaranl Islam, menljaga danl 

melestarikanl alam adalah bagianl dari amanlah yanlg 

diberikanl kepada manlulsia sebagai khalifah di bulmi, 

sehinlgga setiap kelalaianl dalam melinldulnlgi linlgkulnlgan l 

dapat dikategorikanl sebagai jinlayah .
41

 

Menlulrult beberapa ahli pembiaranl terhadap 

pembalakanl liar membawa konlsekulenlsi hulku lm seriuls 

dalam syariah. Misaln lya, Yulsulf Al-Qaradawi 

menlegaskanl bahwa merulsak linlgkulnlgan l adalah 

pelanlggaranl besar dalam Islam, danl mereka yanlg 

bertanlggulnlg jawab atas pembiaranl inli haruls dihulku lm 

setimpal.
42

 Mulfti Taqi ULsmanli julga menlyebultkanl bahwa 

                                                                                                           

 
denlganl Kajianl Hu lkulm Pidanla Islam, (Banlduln lg: Pulstaka Setia, 2013), 

hlm. 15-19. Yan lg dimaksu ld den lgan l ḥadd ialah hulku lmn l yan lg telah 

ditetapkanl dalam hu lku lm syarak. Sedanlgkan l ta‟zῑ r ialah hulku lman l yan lg 

ditetapkanl oleh pen lgu lasa. 
40 Jasser Au lda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law 

(Lon ldonl: IIIT, 2008), halaman l 160. 
41 Saifu lllah Khalid, Enlviron lmen ltal Ethics inl Islam (Malaysia: Islamic 

Book Tru lst, 2010), halaman l 135. 
42 Yu lsu lf Al-Qaradawi, Fiqh al-Bi'ah fi al-Islam (Cairo: Dar al-Shulru lq, 

2001), halaman l 112. 
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pelanlggaranl terhadap amanlah ulnltulk melinldulnlgi 

linlgkuln lganl akanl dipertanlggulnlgjawabkanl tidak hanlya di 

dulnlia tetapi julga di akhirat.
43

 

 

2. Sanksi Tindak Pidana Pembiaran Pembalakan Liar 

Dalam konlteks hulku lm Islam, pembiaranl tinldak 

pidanla masulk dalam satul benltulk pelanlggaranl pasif 

(omisi) bulkanl tinldak pidanla aktif (komisi).
44

 Oleh sebab 

itul, pembiaranl tinldak pidanla dalam konlteks hulku lm 

menlganldulnlg dula implikasi sekaliguls. Pertama, pembiaranl 

tersebult menlgakibatkanl tin ldak pidanla semakin l merebak 

di linlgkulnlganl masyarakat. Kedula, pembiaranl tinldakan l 

pidanla itul senldiri bagianl dari delik omisi, karenla telah 

menlgetahuli kejahatanl tetapi tidak bertinldak ulnltulk 

menlcegahnlya ataul melaporkanlnlya kepada pihak yanlg 

berwajib. 

Dalam hulkulm pidanla Islam, tinldakanl pembiaranl 

pembalakanl liar memiliki lanldasanl yanlg kulat baik dari 

Al-Qulr'anl, Hadis, maulpuln l dari prinlsip-prinlsip hulkulm 

Islam lainlnlya yanlg menlekanlkanl penltinlgnlya menljaga 

amanlah danl melinldulnlgi linlgkulnlganl. Dalam tinldak pidanla 

pembalakanl liar dijelaskanl secara detail menlgenlai sanlksi 

yanlg dikenlakanl kepada pelakul. NLamulnl, Islam melaranlg 

perbulatanl merulsak linlgkuln lganl. Terdapat dalam sulrat: 

                                                      

 
43 Mu lfti Taqi ULsman li, An l In ltrodulctionl to Islamic Finlanlce (Karachi: 

Idaratull Ma'arif, 1998), halaman l 78. 
44

 Delik komisi adalah melaku lkan l setiap perbulatan l melawan l hulku lm 

yan lg hu lku lman ln lya telah disebultkan l dalam syariat. Delik omisi adalah tidak 

melaku lkan l su latul perbulatan l hulku lm dan l hal itul din lyatakan l dilaran lg dalam 

syariat. Lihat, Topo San ltoso, Membu lmikan l Hu lku lm Pidanla Islam: 

Pen lerapanl Syariat dalam Wacan la danl Agen lda, (Jakarta: Gema In lsan li 

Press, 2001), hlm. 20. 
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ۗ
 
مَعًا

َ
ط وَّ

“Danl janlganllah kamul membulat kerulsakanl di mulka 

bulmi, sesuldah (Allah) memperbaikinlya danl berdoalah 

kepada-NLya denlganl rasa takult (tidak akanl diterima) 

dan l harapanl (akanl dikabullkanl). Sesu lnlggulhnlya 

rahmat Allah amat dekat kepada oranlg-oranlg yanlg 

berbulat baik.” (Q.S. 7[Al-Aʿrāf]: 56)
45

 

 

Ayat tersebult menluln ljulkanl bahwa Allah melaranlg 

bagi semula manlulsia, dalam hal melakulkanl perulsakanl di 

bulmi. Dalam hal inli ju lga, para ullama ahli tafsir 

memberikanl penldapat, seperti Imam Fakhruldinl Al-Razy 

bahwasanlya ayat tersebult berisi laranlganl membulat 

muldarat kepada oranlg lainl danl perbulatanl tersebult 

dilaranlg oleh agama. Kemuldianl Imam Al-Qulrtulbi 

bepenldapat bahwasanlya pembalakanl liar ataul penlebanlgan l 

liar merulpakanl sulatul perbulatanl kemuldaratanl.
46

 

Berdasarkanl penljelasanl diatas, bahwasanlya segala 

sesulatul yanlg menlimbullkanl kemuldaratanl hulkulmnlya 

adalah haram danl manlulsia diperinltah oleh Allah ulnltulk 

menlghinldari aktivitas yan lg menlgakibatkanl kerulsakan l 

linlgkuln lganl, Menlginlgat uln ltulk memperbaiki sedia kala 

sanlgatlah sullit. Memelihara linlgkulnlganl dan l laranlgan l 

menlgekploitasi alam secara berlebih dijelaskanl dalam Q.S 

A-Rūm ayat 41: 

                                                      

 
45

 Tim Penerjemah, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019). 
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 Yu lnlita, Penlgelolaanl Linlgkuln lganl Hidulp Menlu lru lt Perspektif Fiqih, 

Hlm 216 



45 

 

  

 

ۗ  

 
 “Telah nlampak kerulsakanl di darat danl di lault 

disebabkanl karenla perbulatanl tanlganl manlu lsi, sulpaya 

Allah merasakanl kepada mereka sebahagianl dari 

akibat) perbulatanl mereka, agar mereka kembali (ke 

jalanl yanlg benlar). (Q.S. 30[A-Rūm]: 41)” 

 

Lafal al-fasād diterjemahkanl denlganl kata perulsakanl, 

perulsakanl tersebult bisa berulpa perulsakanl alam sehinlgga 

tidak layak ulnltulk ditempati manlulsia ataul bahkan l 

perulsakanl alam yanlg tidak bisa lagi diman lfaatkanl.
47

 

Menlulrult Ahli Tafsir Mulhammad Qulraish Shihab 

berpen ldapat tempat terjadin lya kerulsakanl di darat maulpuln l 

dilaultanl. Oleh karenla itul, maknla al-fasād dalam ayat 

tersebult bersifat ulmulm. Segala perbulatanl kerulsakanl baik 

dilault maulpulnl didarat dalam berbagai benltulknlya dapat 

disebult denlganl al-fasād.
48

 

Kerulsakanl yanlg terdapat dalam ayat tersebulat 

merulpakanl ullah perbulatanl manlulasia. Seperti conltohnlya 

melaku lkanl pembalakanl hu ltanl secara berlebihanl, akibat 

perbulatanl tersebult terjadi benlcanla yaitul banljir banldan lg 

danl tanlah lonlgsor
49
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49

 Kaslam, Etika Penlgolahanl Hu ltan l Dalam Perspektif Al-Qu lranl, Hlm 
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Dalam hulkulm pidanla Islam, pembiaranl julga diakuli 

sebagai tinldakanl yanlg dapat dikenlakanl sanlksi, terultama 

jika inldividul tersebult memiliki tanlggulnlg jawab syariah 

ulnltulk bertinldak.  

Jarīmah berasal dari kata "jarama," yang berarti 

melakukan kesalahan atau pelanggaran. Dalam hukum 

Islam, jarīmah merujuk pada tindakan yang melanggar 

hukum syariah dan dapat dikenakan sanksi.
50

 Jarimah 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis, seperti: 

1. Jarimah Hudud: Pelanggaran yang secara tegas 

diatur dalam Al-Qur'an dan Sunnah, seperti 

pencurian, zina, dan pembunuhan. Hukuman untuk 

jarimah ini bersifat tetap dan tidak bisa diubah.
51

 

2. Jarimah Qisas: Pelanggaran yang berkaitan dengan 

kejahatan terhadap individu, seperti pembunuhan 

atau penganiayaan. Hukuman yang diterapkan bisa 

berupa pembalasan setimpal.
52

 

3. Jarimah Ta'zir: Tindakan yang tidak memiliki 

hukuman tetap dalam syariah, sehingga hukumannya 

ditentukan oleh hakim. Ini mencakup pelanggaran 

yang dianggap merugikan masyarakat.  

Hukum jarimah dalam Islam berlandaskan pada 
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prinsip keadilan dan perlindungan masyarakat. Tujuan 

utamanya adalah menegakkan kebenaran, mencegah 

kejahatan, dan memberikan kesempatan bagi pelanggar 

untuk bertaubat.
53

 Memahami konsep jarimah sangat 

penting bagi individu dan masyarakat untuk menghindari 

pelanggaran hukum dan memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka. 

Dalam hukum Islam, ada beberapa elemen yang 

harus diperhatikan untuk menilai apakah suatu tindakan 

bisa dikategorikan sebagai jarimah. Elemen-elemen ini 

membantu dalam memahami dan menganalisis tindakan 

yang dianggap melanggar hukum syariah. Dari sudut 

pandang hukum Islam, pembalakan yang menimbulkan 

kerusakan lingkungan dapat dikategorikan sebagai jarimah 

jika memenuhi syarat tertentu: 

1. Merusak Lingkungan: Pembalakan ilegal dapat 

menghancurkan ekosistem dan merugikan kehidupan 

manusia serta makhluk hidup lainnya. 

2. Dampak Sosial: Kehancuran hutan dapat mengganggu 

kehidupan masyarakat yang bergantung pada sumber 

daya alam tersebut. 

3.  Bertentangan dengan Maqasid al-Shariah: Tindakan 

ini bisa melanggar prinsip maqasid al-shariah, 
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terutama dalam melindungi kehidupan, akal, dan 

sumber daya.
54

  

Sanksi yang dijatuhkan pada pelaku pembalakan 

yang merusak lingkungan dapat bervariasi sesuai dengan 

dampak dan niat pelaku. Beberapa sanksi yang mungkin 

dikenakan meliputi: 

1. Hukuman Denda: Pelaku dapat dikenai denda sebagai 

ganti rugi atas kerusakan yang ditimbulkan. 

2. Hukuman Penjara: Dalam kasus yang serius, pelaku 

dapat dijatuhi hukuman penjara.  

3. Pemulihan Lingkungan: Pelaku mungkin diwajibkan 

untuk memulihkan area yang telah dirusak. 

Pembalakan liar, atau penebangan pohon secara 

ilegal, adalah tindakan kriminal yang berdampak serius 

pada ekosistem, kehidupan manusia, dan keseimbangan 

alam. Dalam konteks hukum Islam, tindakan ini termasuk 

dalam kategori kejahatan yang tidak memiliki hukuman 

khusus yang diatur secara jelas dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. Oleh karena itu, pembalakan liar dapat dikenakan 

hukuman ta'zir
55

 

Ta'zir adalah jenis hukuman yang ditetapkan oleh 

hakim (qadhi) atau penguasa (ulil amri) berdasarkan 

kebijaksanaan mereka terhadap pelanggaran yang tidak 

memiliki hukuman spesifik dalam teks Al-Qur'an atau 
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Hadis. Tujuan dari ta'zir adalah untuk melindungi 

kepentingan umum, mencegah tindak kejahatan, dan 

mendidik pelaku agar tidak mengulangi perbuatan 

tersebut. 

Melindungi lingkungan adalah bagian dari maqasid 

al-shariah atau tujuan utama syariah, yang mencakup 

perlindungan terhadap kehidupan (hifz al-nafs) dan harta 

(hifz al-mal). Pembalakan liar, yang merusak hutan dan 

mengancam kehidupan berbagai makhluk hidup serta 

menimbulkan kerugian ekonomi, dapat dipandang sebagai 

pelanggaran terhadap kedua prinsip ini.
56

 

Penerapan ta‟zir terhadap pelaku pembalakan liar, 

hakim dalam sistem hukum Islam memiliki kewenangan 

untuk menjatuhkan berbagai jenis hukuman ta'zir kepada 

pelaku pembalakan liar, bergantung pada tingkat 

kerusakan yang ditimbulkan dan dampak sosialnya. 

Beberapa jenis hukuman ta'zir yang dapat diterapkan 

meliputi: 

1. Denda (Gharamah)  

Pelaku dapat dikenakan denda yang signifikan 

sebagai bentuk kompensasi atas kerusakan yang 

ditimbulkan terhadap lingkungan dan kerugian yang 

dialami masyarakat.
57

 

2. Penjara 
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Pelaku bisa dijatuhi hukuman penjara untuk 

mencegah mereka mengulangi perbuatan dan 

memberikan peringatan kepada masyarakat luas.
58

 

3. Penyitaan Harta 

Harta yang diperoleh dari hasil kejahatan, seperti 

keuntungan dari penjualan kayu hasil pembalakan 

liar, dapat disita oleh negara
59

. 

4. Publikasi Hukuman 

Pelaku dapat dikenakan hukuman sosial berupa 

publikasi perbuatannya kepada masyarakat untuk 

menimbulkan efek jera
7
. 

5. Larangan Beraktivitas di Bidang Tertentu 

Pelaku mungkin dilarang beroperasi dalam industri 

kehutanan atau kegiatan ekonomi lainnya yang 

berkaitan dengan sumber daya alam.
60

 

 

Tujuan Penerapan Ta'zir dalam Kasus Pembalakan 

Liar yaitu untuk menegakkan keadilan serta menghukum 

pelaku atas tindakan yang merugikan masyarakat dan 

lingkungan. Kemudian mencegah Kerusakan lebih lanjut, 

diharapkan dapat menghindari kerusakan lingkungan 

yang lebih parah akibat pembalakan liar. Menghukum 

pelanggar untuk mencegah eksploitasi berlebihan 

terhadap sumber daya alam yang dapat berdampak negatif 

pada keberlanjutan ekosistem. Hukuman yang bersifat 

edukatif untuk pelaku dan memberikan efek jera bagi 

masyarakat agar tidak melakukan kejahatan serupa. 

Pembalakan liar adalah tindakan kriminal yang 

serius dengan dampak luas, dan dalam hukum Islam, 
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dapat dikenakan hukuman ta'zir. Penerapan ta'zir 

bertujuan untuk menegakkan keadilan, mencegah 

kerusakan lingkungan, melindungi sumber daya alam, 

serta mendidik pelaku dan masyarakat agar lebih 

menghormati lingkungan sebagai amanah dari Allah 

SWT. Hukum Islam melalui ta'zir memberikan 

fleksibilitas dalam menentukan hukuman yang sesuai 

dengan tingkat kejahatan dan dampaknya, sehingga 

keadilan dan kemaslahatan umum dapat terwujud. 

Hu lku lmanl terhadap perbulatanl merulsak linlgkuln lgan l 

seperti pembalakanl liar dapat dikenlakanl hulkulman l taʿzīr.
61

 

Saksi taʿzīr melipulti tiga macam, yaitul:  

1. Sanlksi Taʿzīr yanlg berkaitanl denlganl badanl, yan lg 

benltulk hulkulman lnlya berulpa Hulkulman l mati danl 

hulkulman l cambulk.  

2. Sanlksi Taʿzīr yanlg berkaitanl denlgan l 

kemerdekaanl seseoranlg, yanlg hu lku lmanlnlya 

berulpa Hulkulman l penljara danl hulku lman l 

penlgasinlganl.  

3. Sanlksi Taʿzīr yanlg berkaitanl denlganl Harta, yanlg 

hulkulman lnlya berulpa men lghanlculrkanlnlya, 

menlgulbahnlya, memilikinlya ataul biasa disebult 

denlganl denlda. Kemuldianl julga sanlksi hulkulman l 

taʿzīr seperti perinlgatanl keras, dihadirkanl 

dihadapanl sidanlg, n lasihat, celaanl, pen lgulcilanl, 
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pemecatanl, danl penlgulmanl secara terbulka.
62

 

Atulranl menlgenlai pembalakanl liar di Inldonlesia 

diatulr dalam U Lnldanlg-uln ldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltan lg Penlcegahanl dan l Pemberanltasanl Perulsakan l 

Hultanl. Yanlg man la dalam hal inli, hulku lmanl bagi 

penlebanlganl liar ataul pembalakanl liar terdapat dalam 

Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 18 

Tahulnl 2013 Tenltanlg Pen lcegahanl danl Pemberanltasan l 

Perulsakanl Hultanl sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 

Peratulranl Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-U Lnldan lg 

NLomor 2 tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja yan lg 

hulkulman lnlya yaitul pidanla pen ljara palinlg sin lgkat 6 

(en lam) bu llan l dan l palinlg lama 15 (lima belas) tahulnl serta 

pidanla denlda palinlg sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu l 

miliar ru lpiah) dan l palinlg ban lyak Rp7.500.000.000,00 

(tuljulh miliar lima ratu ls julta ru lpiah). 

Jika merelevanlsikanl hulkulmanl pidanla di Inldonlesia 

danl Hu lkulm Pidanla Islam bagi pelakul penlebanlganl liar, 

menlu lru lt penlullis hal inli telah sesulai dalam hulku lm pidanla 

Islam. Karenla dalam hu lkulm pidanla Islam terdapat 

hulkulman l pidanla penljara danl denlda, nlamu ln l 

penlegakanlnlya diserahkanl kepada pemerinltah. 

 Pemerinltahanl Inldon lesia dalam hal inli menlgatulr 

dalam tinldak pidanla penlebanlganl liar ataul pembalakanl liar 

dalam ULnldanlgulnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg 

Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl danl 
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penlgadilanl NLegeri yanlg akanl menlyidanlgkanl, 

memultulskanl setiap pelakul penlebanlganl liar di Inldonlesia.
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BAB III 

TINDAK PIDANA PEMBIARAN PEMBALAKAN LIAR 

DALAM PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BATANG 

NOMOR 124/Pid.B/LH/2023/PN Btg 

  

A. Deskripsi Kasus dalam Putusan Pengadilan Negeri 

Batang atas Tindak Pidana Pembiaran Pembalakan 

Liar dalam pu ltu lsan Nomor 124/Pid.B/2023/PN Btg 

1. Kronlologi Kasuls 

Dalam pultulsanl perkara pidanla yanlg dikelu larkanl oleh 

Penlgadilanl NLegeri Batanlg, penlullis menldapatkanl data dari 

Penlgadilanl NLegeri Batanlg yaitul Terdakwa atas nlama 

Mulhammad Sodik binl Alm.Said, tempat lahir di 

Magelanlg, ulmulr terdakwa 52 tahulnl, terdakwa bertempat 

tinlggal di Dulsulnl Banlgsren l, RT 26//RW 1, Desa Krinlci, 

Kecamatanl Secanlg, Magelanlg. Mulhamad Sodik berkerja 

sebagai karyawanl BULMNL.  

Peristiwa berawal dari sdr. Yulli (DPO) memesan l 

kayul terhadap saksi Rochiminl danl saksi Riyadinl ulnltulk 

menlcarikanl kayul jati denlganl diameter 90cm kemuldianl 

saksi Riyadinl pergi men luljul Kawasanl Hultanl NLegara 

tepatnlya di RPH (Resort Penlgolahanl Hultanl) Banlyulpultih 

danl menlcari pohonl kayul jati yanlg dipesanl oleh sdr.Yulli 

tersebult, dimanla pada saat itul saksi Riyadinl megulkulr danl 

memfoto beberapa pohonl kayul jati danl dikirimkanl kepada 

sdr.Yulli danl pada waktul itul ada yanlg cocok. 

Selanljultnlya satul minlggul kemuldianl saksi Rochiminl 

danl Riyadinl menlsiasati denlganl cara membulat pohonl kayu l 

jati tersebult seolah-olah terkenla benlcanla alam, kemuldianl 

saksi Rochiminl danl Riyadinl menlcari beberapa kulli 
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setelah itul pada hari Julmat tanlggal 10 Maret 2023 (malam 

hari) danl hari Sabtul tanlggal 11 Maret 2023 (malam hari), 

Saksi Rchiminl danl saksi Riyadinl serta 4 (empat) oranlg 

tenlaga menlggali tanlah yan lg ada disekitar bagianl bawah 

ataul akar pohonl kayul jati tersebult menlggulnlakanl canlgkull, 

sehinlgga lama kelamaanl pohonl jati tersebult roboh dan l 

tulmban lg. 

Bahwa kemuldianl pada hari Minlggul tanlggal 12 Maret 

2023 Terdakwa Mulhamad Sodik selakul Manltri di RPH 

Banlyulpultih menlghulbulnlgi saksi Rochiminl melaluli Whats 

ULp danl menlanlyakanl perihal pohonl kayul jati yanlg telah 

roboh tersebult karenla culriga jika pohonl kayul jati tersebult 

saksi Rochiminl danl Riyadinl yanlg merobohkanl, karenla 

Terdakwa telah menlgecek lokasi danl konldisi pohonl kayu l 

jati julga masih ada bekasnlya oleh karenla suldah ketahulanl 

sehinlgga saksi Rochiminl  meminlta ijinl kepada Mulhamad 

Sodik u lnltulk menlgambil kayul jati danl menljulalnlya kepada 

oranlg lainl danl hasilnlya dibagi bersama, diman la awalnlya 

terdakwa Mulhamad Sodik tidak menlgijinlkanl nlamu ln l 

karenla saksi Rochiminl teruls merayul Terdakwa danl 

merasa situlasi amanl sehinlgga Mulhamad Sodik 

menlgijinlkanl tetapi waktuln lya menlulnlggul kulnljulnlganl SPK 

selesai di Wilayah RPH Banlyulpultih kemuldianl disepakati 

agar kayul jati tersebult dikerjakanl pada hari Selasa tanlggal 

21 Maret 2023. 

Bahwa selanljultnlya pada hari Selasa tanlggal 21 Maret 

2023 sekira pulkull 08.00 WIB saksi Rochiminl danl 

Riyadinl datanlg ke lokasi pohonl kayul jati tersebult danl 

pada waktul itul mereka menlcari tenlaga kulli lagi ulnltulk 

memotonlg pohonl kayul jati tersebult danl memulatnlya 

kemuldianl saat itul julga saksi Rochiminl menlghu lbulnlgi sdr. 

Agulnlg Afanldi Als Kajinle (Dalam berkas perkara 
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terpisah) danl memberitahul jika saksi Rochiminl akan l 

memotonlg kayul jati tersebult selanljultnlya sdr. Aguln lg 

Afanldi datanlg lokasi danl saksi Rochiminl mullai menlyulrulh 

tenlaga kulli tersebult ulnltulk memotonlg kayul jati tersebult 

danl pada saat itul julga Saksi Rochimin l sempat 

memberitahulkanl Manldor Perhultanli dalam hal tersebult 

melalu li Whats ULp. 

Bahwa saksi Rochiminl julga menlghulbu lnlgi saksi 

Sinlanlg melaluli Whats ULp ulnltulk menlyulrulh sdr. Sinlanlg 

menlganlgkult kayul jati tersebult kemuldianl saksi Sinlanlg 

menlyetuljulinlya selanljultnlya pada hari yanlg sama sekira 

pulkull 14.00 WIB saksi Sinlanlg datanlg bersama saksi 

Tulgiyonlo denlganl membawa 1 (satul) ULnlit KBM Trulk 

Mitsulbishi Colt Diesel NLopol G-9817-AC warnla kulnlinlg 

kombin lasi selanljultnlya saksi G danl S serta tenlaga kulli 

sebanlyak 10 (sepullulh) oranlg mullai memulat kayul jati 

tersebult satul persatul ke dalam Bak KBM Trulk tetapi pada 

waktul itul barul 1 (satul) batanlg kayul jati yanlg suldah nlaik 

kedalam KBM Trulk danl masih proses menlaikkanl kayu l 

berikultnlya tiba-tiba datanlg Tim Resmob Batanlg 

menlgamanlkanl para Terdakwa selanljultnlya dibawa ke 

Polres Batanlg ulnltulk diminltai keteranlganl lebih lanljult. 

Terdakwa menlgetahuli ada penlebanlganl kayul yanlg 

dilakulkanl oleh saksi Rochiminl nlamulnl Terdakwa 

memberikanl ijinl danl membiarkanl hal tersebult. Bahwa 

maksuld danl tuljulanl Terdakwa melakulkanl perbulatanl 

tersebult adalah ulnltulk menldapatkanl ulanlg dari hasil 

menljulal kayul jati tersebult. 

 

2. Dakwaanl danl Tu lnltu ltan l  
a. Dakwaanl 

Sulrat dakwaanl adalah sulatul sulrat yanlg 
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didalamnlya terkanlduln lg sulatul perulmulsanl peristiwa 

pidanla yanlg dituldulhkanl oleh terdakwa, yan lg 

semenltara dapat disimpullkanl dari sulrat 

pemeriksaanl penldahu llulanl yanlg merulpakanl dasar 

uln ltulk hakim melakulkanl pemeriksaanl terdakwa.
63

 

Dakwaanl melaku lkanl tinldak pidanla pembiaranl 

pembalakanl liar denlganl nlomor perkara 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg atas nlama Terdakwa 

MS berdasarkanl sulrat dakwaanl jaksa penlulnltult 

ulmulm Mulhammad Zaenluldinl Mulstofa, S.H. 

danl Wulryanlto, S.H., M.H., bahwa Terdakwa telah 

didakwa jaksa penlulnltult ulmulm sebagai berikult:  

Pertama  

Bahwa Terdakwa MS, pada hari Selasa tanlggal 

21 Maret 2023 sekira pulkull 08.30 WIB, atau l 

setidak-tidaknlya pada waktul lainl dalam tahulnl 2023, 

bertempat di lokasi petak 73 E RPH (Resort 

Penlgelolaanl Hultanl) Banlyulpultih, BKPH ( Bagianl 

Kesatulanl Penlgelolaanl Hultanl ) Plelenl, KPH ( 

Kesatulanl Penlgelolaanl Hultanl) Desa Penlulnldanl 

Kecamatanl Banlyulpultih Kabulpatenl Batanlg, atau l 

setidak-tidaknlya di tempat lainl dalam daerah 

hu lkulm Penlgadilanl NLegeri Batanlg yanlg berwenlanlg 

memeriksa danl men lgadili, Setiap pejabat yanlg 

denlganl senlgaja melakulkanl pembiaranl terjadinlya 

perbulatanl pembalakan l liar danl tidak men ljalanlkan l 

tinldakanl sebagaimanla dimaksuld pasal 27, yanlg 

dilakulkanl denlganl cara-cara danl kejadianlnlya 

Berawal pada tanlggal 10 Maret 2023 sekira pulkull 
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21.00 Wib Terdakwa menldapat inlformasi dari pak 

Asir selakul oranlg yanlg membanltul petulgas 

perhultanli bahwa ada pohonl roboh dilokasi Petak 

73E kemuldianl keesokanl harinlya pada tanlggal 11 

Maret 2023 sekira pulkull 09.00 Wib Terdakwa 

su ldah berpatroli dilokasi tersebult danl melihat benlar 

ada pohonl jati yanlg roboh karenla dipaculli (senlgaja 

dirobohkanl/ ditebanlg oleh oranlg) dan l belulm 

dipotonlg-potonlg. 

Selanljultnlya Terdakwa melaporkanl hal tersebult 

secara lanlgsulnlg kepada pak Asper yaitul saksi 

Bambanlg Tegulh Sanltoso denlganl menlgatakanl “ Pak 

Asper disanla ada pohonl roboh, yanlg senlgaja 

dirobohkanl oranlg, mohonl petulnljulk “ kemuldian l 

dijawab pak Asper “ NLanlti diamanlkanl setelah ada 

tamul SPI selesai” selanljultnlya pada tanlggal 17 

Maret 2023 Terdakwa membulka WA dari saksi 

Gu ltenlg yanlg isinlya “ Itul nlanlti tak kerjanli pak dinlo 

minlggul ( tak amanlkanl kayul jati yanlg roboh hari 

minlggul ) kemuldianl Terdakwa menljawab “ Ojo, lagi 

on lo tamul, seloso wae” (janlganl, masih ada tamul, 

selasa saja)” kemuldianl saksi Gultenlg menljawab 

“Ya”.Bahwa benlar Terdakwa menlgetahuli ada 

penlebanlganl kayul yanlg dilakulkanl oleh saksi Gultenlg 

nlamulnl Terdakwa tetap memberikanl ijinl danl 

membiarkanl hal tersebult Bahwa maksuld danl tuljulan l 

Terdakwa melakulkan l perbulatanl tersebult adalah 

uln ltulk menldapatkanl u lanlg dari hasil menljulal kayu l 

jati tersebult. 

Bahwa akibat perbulatanl para terdakwa, 

menlyebabkanl Perulm Perhultanli menlgalami 

kerulgianl sebesar Rp 50.000.000,- (lima pullulh julta 
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rulpiah). Perbulatanl terdakwa sebagaiman la diatulr 

danl dianlcam pidanla berdasarkanl 104 Jo Pasal 27 

ULnldanlg-ulnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg 

Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl 

sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 Peratulranl 

Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-ulnldanlg NLomor 2 

tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja.
64

 

Kedula 

Bahwa terdakwa  pada waktul danl tempat 

sebagaimanla dakwaanl Pertama tersebult diatas, 

denlganl senlgajatulrt serta melakulkanl pen lebanlgan l 

pohonl dalam kawasanl hultanl tanlpa memiliki 

perizinlanl berulsaha sebagaimanla pasal 12 hulrulf b, 

yanlg dilakulkanl denlganl caracara danl kejadianlnlya 

sebagai berikult :  

Berawal pada tan lggal 10 Maret 2023 sekira 

pu lkull 21.00 Wib Terdakwa menldapat inlformasi 

dari pak Asir selakul oranlg yanlg membanltu l petulgas 

perhultanli bahwa ada pohonl roboh dilokasi Petak 

73E kemuldianl keesokanl harinlya pada tanlggal 11 

Maret 2023 sekira pulkull 09.00 Wib Terdakwa 

su ldah berpatroli dilokasi tersebult danl melihat benlar 

ada pohonl jati yanlg roboh karenla dipaculli (senlgaja 

dirobohkanl/ ditebanlg oleh oranlg) dan l belulm 

dipotonlg-potonlg.  

Bahwa selanljultnlya Terdakwa melaporkanl hal 

tersebult secara lanlgsu lnlg kepada pak Asper yaitul 

saksi Bambanlg Tegulh Sanltoso denlganl menlgatakan l 

“ Pak Asper disanla ada pohonl roboh, yanlg senlgaja 

                                                      

 
64

 Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg, Hlm 3 



60 

 

  

dirobohkanl oranlg, mohonl petulnljulk “ kemuldian l 

dijawab pak Asper “ NLanlti diamanlkanl setelah ada 

tamul SPI selesai” selanljultnlya pada tanlggal 17 

Maret 2023 Terdakwa membulka WA dari saksi 

Gu ltenlg yanlg isinlya “ Itul nlanlti tak kerjanli pak dinlo 

minlggul ( tak amanlkanl kayul jati yanlg robohhari 

minlggul ) kemuldianl Terdakwa menljawab “ Ojo, lagi 

on lo tamul, seloso wae” (janlganl, masih ada tamul, 

selasa saja)” kemuldianl saksi Gultenlg menljawab 

“Ya”. Bahwa benlar Terdakwa menlgetahuli ada 

penlebanlganl kayul yanlg dilakulkanl oleh saksi Gultenlg 

nlamulnl Terdakwa memberikanl ijinl danl membiarkan l 

hal tersebult.  

Bahwa maksuld danl tuljulanl Terdakwa 

melakulkanl perbulatanl tersebult adalah ulnltulk 

menldapatkanl ulanlg dari hasil menljulal kayul jati 

tersebult. Akibat perbulatanl para terdakwa, 

menlyebabkanl Perulm Perhultanli menlgalami 

kerulgianl sebesar Rp 50.000.000,- (lima pullulh julta 

rulpiah). Perbulatanl terdakwa sebagaiman la diatulr 

danl dianlcam pidanla pasal 82 ayat (1) hulrulf b jo 

pasal 12 hulrulf b ULnldanlg-ulnldanlg NLomor 18 Tahulnl 

2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl 

Perulsakanl Hultanl sebagaimanla diulbah pada Pasal 

37 Peratulranl Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-u lnldan lg 

NLomor 2 tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja jo pasal 

55 ayat (1) ke-1 KULHP
65

 

 Berdasarkanl penljelasanl di atas, dalam pultulsanl 

NLo. 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg, sulrat dakwaanl 
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yanlg digulnlakanl adalah sulrat dakwaanl alternlatif. 

Su lrat dakwaanl alternlatif inli berisi beberapa 

dakwaanl yanlg salinlg menlgeculalikanl satul sama lainl. 

Dalam hal inli, jaksa penlulnltult ulmulm masih belulm 

yakinl secara pasti tenltanlg tinldak pidanla yanlg 

dilakulkanl oleh terdakwa, karenla tinldak pidanla 

tersebult memiliki kemiripanl denlganl tinldak pidanla 

lainlnlya.
66

 

b. Tu lnltultanl 

Penlgertianl penluln ltultanl dijelaskanl dalam pasal 1 

an lgka 7 KULHAP, yaitul tinldakanl penluln ltult ulmu lm 

yanlg membawa perkara pidanla ke penlgadilanl nlegeri 

yanlg berwenlanlg, sesulai denlganl ketenltulanl ulnldanlg-

uln ldanlg, ulnltulk meminlta agar perkara tersebult 

diperiksa danl dipultuls oleh hakim di persidanlganl.
67

 

Dalam pultulsanl NLo124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg  

Jaksa penlulnltult ulmulm memohonl kepada Majelis 

Hakim ulnltulk memberi pultulsanl kepada terdakwa 

yaitul: 

1. Menlyatakanl Terdakwa terbulkti secara sah danl 

meyakinlkanl bersalah melakulkanl tinldak pidanla 

“Setiap Pejabat denlganl senlgaja melakulkanl 

pembiaranl terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar 

danl tidak menljalanlkanl tinldakanl sebagaimanla 

dimaksuld dalam pasal ”sebagaimanla diatulr danl 

dianlcam pidanla dalam Dakwaanl Alternlatif 

Pertama Pasal 104 jo pasal 27 ULnldanlg-u lnldanlg 

NLomor 18 Tahulnl 2013 tenltanlg Penlcegahanl danl 
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Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla 

diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULnldanlg-ulnldanlg NLomor 2 tahulnl 2022 

Tenltanlg Cipta Kerja sesulai dakwaanl alternlatif 

Pertama Penlulnltult ULmulm.  

2. Menljatulhkanl pidanla terhadap terdakwa denlgan l 

pidanla penljara selama 2 (dula) tahulnl danl Denlda 

Rp. 1.000.000.000,- (satul milyar rulpiah) 

Sulbsidair 3 (tiga) bullanl kulrulnlganl.  

3. Menletapkanl baranlg bulkti berulpa :  

 1 (satul) HP OPPO tipe A5  

 6 (enlam) batanlg kayul jati benltulk gelonldonlganl 

berbagai ulkulran l  

 1 (satul) Set alat katrol ranltai  

 1 (satul) ULnlit Hanld Phonle merk Samsulnlg A12 

warnla Hitam casinlg warnla Hijaul  

 1 (satul) ULnlit Kbm Trulk Mitsulbishi Colt DSI 

FE74 HD MT (4x2) warnla Kulnlinlg NLopol : G-

9817-AC tahulnl 2002  

 1 (satul) Lembar STNLK Kbm Trulk Mitsulbishi 

Colt DSI FE74 HD MT (4x2) warnla Kulnlinlg 

NLopol : G-9817-AC tahulnl 2002 Anl. Sulparnlo  

 1 (satul) batan lg kayul jati dalam benltulk 

gelonldonlganl Semulanlya digulnlakanl dalam 

perkara lainl an l. Moch. Boedijonlo Als Buldi 

Binl Syam 

4. Membebanlkanl kepada terdakwa ulnltulk membayar 

biaya perkara sebesar Rp. 5.000,- (lima ribul 
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rulpiah).
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B. Pertimbangan Hakim dalam Putusan Putusan 

Pengadilan Negeri Batang atas Tindak Pidana 

Pembiaran Pembalakan Liar dalam putusan Nomor 

124/Pid.B/2023/PN Btg 

Dalam pultulsanl nlomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg 

majelis hakim memilih lanlgsu lnlg dakwaanl alternlatif pertama 

sebagaimanla diatulr dalam Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldanlg-

ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 

Pemberan ltasanl Perulsakanl Hu ltanl sebagaimanla diu lbah pada 

Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah Penlgganlti ULnldan lg-ULnldanlg 

NLomor 2 tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja, yanlg ulnlsulr-

ulnlsulrnlya sebagai berikult: 

1. Setiap Pejabat  

2. Denlgan l senlgaja melakulkanl pembiaranl terjadinlya 

perbulatanl pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l 

tinldakanl sebagaimanla dimaksuld pasal 27. Menlimbanlg, 

bahwa terhadap ulnlsulr-uln lsulr tersebult Majelis Hakim 

mempertimbanlgkanl sebagai berikult: 

1. ULnlsulr Setiap Pejabat 

Menlimbanlg, bahwa yanlg dimaksuld denlganl Pejabat 

berdasarkanl Pasal 1 bultir (16) ULUL NLo. 18 tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl dan l Pemberanltasanl Perulsakan l 

Hultanl adalah oranlg yanlg diperinltahkanl ataul oranlg yanlg 

karenla jabatanlnlya memiliki kewenlanlganl den lganl sulatul 

tulgas danl tanlggulnlg jawab tertenltul. Menlimban lg, bahwa 

berdasarkanl fakta yanlg terulnlgkap dipersidanlganl telah 

ternlyata bahwa benlar Terdakwa Mulhamad Sodik adalah 

                                                      

 
68 Pultulsan l NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg, Hlm 2 
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seoranlg yanlg bekerja di Perulm Perhultanli yanlg memiliki 

jabatanl/menljabat sebagai KRPH/Manltri (Kepala Resor 

Peman lgkul Hultanl) Banlyulpultih yanlg memiliki tulgas danl 

tanlggu lnlg jawab ulnltulk menlgelola wilayah kerja RPH 

Banlyulpultih seperti menlgamanlkanl kawasanl hultanl beserta 

isinlya dalam wilayah kerjanlya mullai dari penlanlamanl, 

perawatanl sampai denlgan l penlebanlganl kayu l jati dan l 

bertanlggulnlgjawab ulnltulk penlgelolaanl danl penlgawasanl 

Kawasanl hultanl termasulk petok. Menlimbanlg, bahwa lebih 

lanljult bahwa jabatanl Terdakwa tersebult dibulktikanl danl 

dikulatkanl denlganl adanlya Sulrat Kepultulsanl Peru lm 

Perhultanli Divisi Regionlal Jawa Tenlgah NLomor : 122/ 

KPTS/DIVREJATENLG/2021 tanlggal 27 Janlulari 2021 

denlgan l gaji danl tulgas yanlg telah ditetapkanl sebagaimanla 

dalam Sulrat Kepultulsanl tersebult.Menlimban lg, bahwa 

denlgan l demikianl ulnlsulr inli telah terpenlulhi. 

2. ULnlsulr Denlganl senlgaja melakulkanl pembiaran l 

terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar danl tidak 

menljalanlkanl tinldakanl sebagaimanla dimaksuld pasal 

27. 

Bahwa menlgenlai definlisi kesenlgajaanl dapat 

dijulmpai dalam Wetboek vanl Strafrecht 1809, yaitul: 

“kesen lgajaanl adalah kehenldak ulnltulk melaku lkanl ataul 

tidak melakulkanl perbulatanl-perbulatanl yanlg dilaranlg ataul 

diharulskanl oleh ulnldanlg-uln ldanlg”. Lebih lanljult menlulrult 

Memorie vanl Toelichtinlg (MvT) ulnlsulr kesenlgajaanl 

melipu lti “willenls enl wetenls” (menlghenldaki ataul 

menlgetahuli), yanlg manla maksuldnlya disin li adalah 

seseoranlg telah melakulkan l sulatul perbulatanl, danl oranlg 

tersebult menlyadari danl menlgetahuli apa yanlg telah 

dilakulkanlnlya tersebult, danl memiliki keinlgin lanl ulnltulk 

melaku lkanl perbulatanl tersebult; Menlimbanlg, bahwa yanlg 
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di maksuld denlganl Pembalakanl liar adalah semu la kegiatanl 

peman lfaatanl hasil hultan l kayul secara tidak sah 

Menlimbanlg, bahwa KRPH/Manltri (Kepala Resor 

Peman lgkul Hultanl) memiliki tulgas danl tanlggu lnlg jawab 

ulnltulk menlgelola wilayah kerja RPH Banlyulpu ltih seperti 

menlgamanlkanl kawasanl hultanl beserta isinlya dalam 

wilayah kerjanlya mullai dari penlanlamanl, perawatanl 

sampai denlganl penlebanlganl kayul jati danl 

bertanlggulnlgjawab ulnltulk penlgelolaanl danl penlgawasanl 

Kawasanl hultanl termasulk petok.  

Menlimbanlg, bahwa berdasarkanl fakta yanlg 

terulnlgkap di dipersidanlganl telah telah ternlyata bahwa 

Terdakwa suldah menlgetahu li bahwa saksi Rochiminl telah 

senlgaja merobohkanl pohonl jati denlganl cara dipaculli 

(senlgaja dirobohkanl/ ditebanlg oleh oranlg) yanlg ada di 

Kawasanl Hultanl NLegara Petak 73 E, RPH Banlyulpultih, 

BKPH Plelenl, KPH Kenldal masulk wilayah Ds. 

Penlulnldanl, Kecamatanl Banlyulpultih, Kabulpatenl Batanlg 

padahal Terdakwa menlgetahuli tidak ada penlebanlgan l 

resmi dipetak 73e tersebult.  

Menlimbanlg, bahwa Terdakwa julga sempat 

berkomulnlikasi denlganl Rochiminl terkait pohonl yanlg 

roboh di tanlggal 11 Maret 2023 melaluli Whatsapp denlgan l 

kalimat "rak ulsah mbok kerjanli sek, mbae mu lrinlg2 ki". 

(janlgan l dikerjainl dullul kayu lnlya, mbah pemilik kayul yan lg 

kerobohanl itul marahmarah) danl selanljultnlya kayul jati 

yanlg telah dirobohkanl tersebult dimulat pada hari Selasa, 

tanlggal 21 Maret 2023 karenla pada hari Sabtul, tanlggal 18 

Maret 2023, Terdakwa menlyampaikanl via Whatsapp 

kepada Saksi Rochiminl Als. Gultenlg denlganl kalimat 

"diulnldulr dinlo seloso, tamu l, SPI rulnlg bali, balinle seloso" 

(diulnldulr hari selasa, tamul SPI belulm pullanlg, pullanlgnlya 
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selasa");  

Bahwa Terdakwa menlgetahuli jika kayul tersebult yanlg 

merobohkanl adalah Saksi Rochiminl Als. Gultenlg danl 

saksi Riyadinl danl Terdakwa sebagai pejabat 

KRPH/Manltri (Kepala Resor Pemanlgku l Hultanl) 

Banlyulpultih yanlg memiliki tulgas danl bertanlggulnlgjawab 

ulnltulk penlgelolaanl danl penlgawasanl Kawasanl hultanl 

termasulk petok tidak melakulkanl tinldakanl apapulnl baik 

menlgin lgatkanl. Menlegulr maulpulnl menlgaman lkanl para 

pelakul malah ikult bekerja sama danl membiarkan l 

terjadinlya pembalakanl liar tersebult bertuljulanl ulnltulk 

menlganlgkult hasil hultanl ulnltulk kelular Kawasanl hultanl 

karenla penlebanlganl pohonl jati inli suldah serinlg/2 (dula) 

kali dilakulkanl denlganl sepenlgetahulanl Terdakwa sehinlgga 

suldah menljadi hal yanlg biasa. 

Menlimbanlg, bahwa denlganl demikianl ulnlsu lr inli telah 

terpenlu lhi. Menlimbanlg, bahwa oleh karenla semula ulnlsulr 

dari Pasal 104 jo pasal 27 ULUL NLomor 18 Tahulnl 2013 

tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl 

sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULUL RI NLomor 2 tahulnl 2022 Tenltanlg Cipta 

Kerja telah terpenlulhi, maka Terdakwa harulslah 

dinlyatakanl telah terbulkti secara sah danl meyakinlkan l 

melaku lkanl tinldak pidanla sebagaimanla didakwakanl dalam 

dakwaanl alternlatif Pertama. Menlimbanlg, bahwa dalam 

persidanlganl, Majelis Hakim tidak menlemulkanl hal-hal 

yanlg dapat menlghapulskan l pertanlggulnlgjawabanl pidanla, 

baik sebagai alasanl pembenlar danl ataul alasanl pemaaf, 

maka Terdakwa haruls mempertanlggulnlgjawabkan l 

perbulatanlnlya. 

Terdakwa mampul bertanlggulnlg jawab, maka haruls 

dinlyatakanl bersalah danl dijatulhi pidanla. Menlimbanlg, 
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bahwa oleh karenla perbulatanl Terdakwa dianlcam denlgan l 

pidanla penljara danl denlda maka dari pertimbanlganl-

pertimbanlganl tersebult di atas, Majelis Hakim akan l 

menljatulhkanl pidanla penljara maulpulnl denlda yanlg lama 

danl besarnlya ditetapkanl dalam amar pultulsanl inli danl 

apabila pidanla denlda yanlg dijatulhkanl tidak dibayar oleh 

Terdakwa, maka Majelis Hakim menletapkanl hulkulman l 

penlgganlti berulpa pidanla ku lrulnlganl penlgganlti denlda yanlg 

lamanlya ditenltulkanl dalam amar pultulsanl inli. 

Menlimbanlg, bahwa dalam perkara inli terhadap 

Terdakwa telah dikenlakan l penlahanlanl yanlg sah, maka 

masa penlahanlanl tersebult haruls dikulranlgkanl selulrulhnlya 

dari pidanla yanlg dijatulhkan l 

Menlimbanlg, bahwa oleh karenla Terdakwa ditahanl 

danl penlahanlanl terhadap Terdakwa dilanldasi alasanl yanlg 

culkulp, maka perlul ditetapkanl agar Terdakwa tetap berada 

dalam tahanlanl. 

 Menlimbanlg, bahwa terhadap baranlg bulkti yan lg 

diajulkanl di persidanlganl yaitul 1 (satul) HP OPPO tipe A5, 

6 (enlam) batanlg kayul jati benltulk gelonldonlgan l berbagai 

ulkulran l, 1 (satul) Set alat katrol ranltai, 1 (satul) ULnlit Hanld 

Phonle merk Samsulnlg A12 warnla Hitam casinlg warnla 

Hijaul, 1 (satul) ULnlit Kbm Trulk Mitsulbishi Colt DSI FE74 

HD MT (4x2) warnla Kulnlinlg NLopol : G-9817-AC tahulnl 

2002, 1 (satul) Lembar STNLK Kbm Trulk Mitsulbishi Colt 

DSI FE74 HD MT (4x2) warnla Kulnlinlg NLopol : G-9817-

AC tahulnl 2002 Anl. Sulparnlo, 1 (satul) batanlg kayul jati 

dalam benltulk gelonldonlganl oleh karenla masih 

dipergu lnlakanl dalam perkara lainl maka ditetapkanl ulnltulk 

dikembalikanl kepada Jaksa Penlulnltult ULmulm danl 

selanljultnlya dipergulnlakanl dalam perkara atas nlama Moch. 

Boedijonlo Als Buldi Binl Sya. 
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C. Amar Putusan Hakim 

1. Menlyatakanl Terdakwa MULHAMAD SODIK Binl 

SAID, terbulkti secara sah danl meyakinlkanl bersalah 

melakulkanl tinldak pidanla “Denlganl senlgaja melakulkanl 

pembiaranl terjadinlya perbulatanl pembalakan l liar danl 

tidak menljalanlkanl tinldakanl sesulai kewenlanlganlnlya 

sebagaimanla dakwaanl alternlatif Pertama Penlulnltult 

Ulmulm. 

2. Menljatulhkanl pidanla kepada Terdakwa oleh karenla itul 

denlganl pidanla penljara selama 2 (dula) Tahulnl danl 

pidanla denlda sejulmlah Rp.1.000.000.000,00 (satul 

milyar rulpiah) denlganl ketenltulanl apabila pidanla denlda 

tidak dibayar diganlti denlganl pidanla kulrulnlganl selama 3 

(tiga) bullanl.  

3. Menletapkanl masa penlanlgkapanl danl penlahanlanl yanlg 

telah dijalanli Terdakwa dikulranlgkanl selulrulhnlya dari 

pidanla yanlg dijatulhkanl.  

4. Menletapkanl Terdakwa tetap ditahanl. 

5. Menletapkanl baranlg bulkti berulpa ; - 1 (satul) HP OPPO 

tipe A5 - 6 (enlam) batanlg kayul jati benltulk 

gelon ldonlganl berbagai ulkulranl - 1 (satul) Set alat katrol 

ranltai - 1 (satul) ULnlit Hanld Phonle merk Samsulnlg A12 

warnla Hitam casinlg warn la Hijaul - 1 (satul) ULnlit Kbm 

Trulk Mitsulbishi Colt DSI FE74 HD MT (4x2) warnla 

Kulnlinlg NLopol : G-9817-AC tahulnl 2002 - 1 (satul) 

Lembar STNLK Kbm Tru lk Mitsulbishi Colt DSI FE74 

HD MT (4x2) warnla Kulnlinlg NLopol : G-9817-AC 

tahuln l 2002 Anl. Sulparnlo - 1 (satul) batanlg kayul jati 

dalam benltulk gelonldonlganl Digulnlakanl dalam perkara 
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lainl a.nl. Moch. Boedijonlo Als Buldi Binl Syam; 6. 

Membebanlkanl kepada Terdakwa ulnltulk membayar 

biaya perkara sejulmlah Rp 5000,- (lima ribul rulpiah). 



 

70 

 

BAB IV 

TINJAUAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM PIDANA 

ISLAM TERHADAP TINDAK PIDANA PEMBIARAN 

PEMBALAKAN LIAR PADA PUTUSAN PENGADILAN 

NEGERI BATANG NOMOR 124/Pid.B/LH/2023/PN Btg 

 

A. Tinjauan Hukum Positif tentang Dasar Pertimbanlganl 

Hakim pada Pultulsanl Penlgadilanl NLegeri Batanlg NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg 

Jamin lanl atas kebebasanl hakim dalam membu lat pultulsanl 

secara nletral diatulr dalam Pasal 24 ULnldanlg-ULnldanlg Dasar 

NLegara Repulblik Inldonlesia, yanlg berbulnlyi : “kekulasaanl 

kehakiman l merulpakanl keku lasaanl yanlg merdeka ulnltulk 

menlyelenlggarakanl peradilanl gulnla menlegakanl hulkulm danl 

keadilanl”. Kemuldianl julga terdapat dalam ULnldan lg-ulnldanlg 

nlomor 48 tahulnl 2009 tenltanlg kekulasaanl kehakimanl pasal 1 

bultir 1, yanlg berbulnlyi: “kekulasaanl kehakimanl adalah 

kekulasaan l nlegara yanlg merdeka ulnltulk menlyelenlggarakanl 

peradilanl gulnla menlegakanl hu lkulm danl keadilanl berdasarkanl 

panlcasila danl ulnldanlg-ulnldanlg dasar nlegara repulblik 

inldonlesia tahulnl 1945, demi terselenlggaranlya nlegara hulkulm 

Repulblik Inldonlesia.  

Dalam hal inli, Hakim diberi kulasa melaluli ulnldanlg-

ulnldanlg u lnltulk menlerima, memeriksa danl memu ltuls sulatul 

perkara pidanla. Dalam memu ltulskanl perkara, hakim dalam 

memultulskanl perkara haruls memperhatikanl tiga faktor yaitul 

keadilanl, kemanlfatanl danl kepastianl hulkulm. yaitul:  

1. Keadilanl, yanlg dimaksuld keadilanl dalam hal inli adalah 

memberikanl persamaanl hak danl kewajbanl semula oranlg 

tanlpa terkeculali dihadapanl hulkulm.  

2. Kepastianl Hulkulm, yanlg dimaksuld kepastianl hulkulm 
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adalah dalam hal inli, masyarakat akanl lebih menlaati 

peratulranl ulnldanlg-u lnldanlg danl tidak merasa dirulgikanl 

atas pelanlggaranl yanlg dilakulkanl oleh oranlg lainl.  

3. Kemanlfaatanl, yanlg dimaksuld denlganl kemanlfaatanl 

adalah hulkulm yanlg diterapkanl dalam masyarakat haruls 

memiliki manlfaat danl kegulnlaanl yanlg baik bagi semula 

elemenl masyarakat.
69

 

Dalam pultulsanl penlgadilanl, hakim haruls menljelaskanl 

pertimban lganl-pertimbanlganlnlya dalam memultuls sulatul 

perkara, karenla pertimbanlgan l tersebult menljadi dasar bagi 

terciptanlya keadilanl dalam pultulsanl tersebult. Hal inli julga 

diatulr dalam Pasal 14 ayat 2 ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 48 

Tahulnl 2009 tenltanlg Kekulasaanl Kehakimanl, yanlg 

menlyatakanl bahwa dalam sidanlg permulsyawarahanl, setiap 

hakim wajib memberikanl pertimbanlganl ataul penldapat 

tertullis terkait perkara yanlg diperiksa, danl pertimbanlgan l 

tersebult menljadi bagianl yanlg tidak terpisahkanl dari pultulsanl. 

Salah satul aspek penltinlg dalam kekulasaanl kehakimanl 

adalah pertimbanlganl hakim dalam menlenltulkanl berat 

rinlganlnlya hulkulmanl pidanla. Pertimbanlganl hakim dapat 

diartikanl sebagai evalulasi menlgenlai baik ataul bulrulknlya 

sulatul hal ulnltulk menletapkanl kepultulsanl yanlg diambil oleh 

hakim di Mahkamah Agulnlg serta hakim di badanl peradilanl 

di bawahnlya. Inli dicanltulmkanl dalam pultulsanl hakim. 

 Pertimbanlganl hakim merulpakanl pemikiranl ataul 

penldapat yanlg menldasari kepultulsanl, denlgan l 

mempertimbanlgkanl faktor-faktor yanlg bisa merinlganlkan l 

ataul memberatkanl pelakul. Setiap hakim haruls 

                                                      

 
69 NLaomi Sari Kristian li Harefa, "Dasar Pertimban lgan l Hakim Terhadap 

Tin ldak Pidanla Koru lpsi Yanlg Dilaku lkan l Oleh Pegawai NLegeri Sipil", 

Ju lrnlal Hu lku lm Sign l, (Volulme 2 NLo 1 2020), Hlm 35. 
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menlyampaikanl pertimbanlganl tertullis menlgenlai perkara yanlg 

sedanlg diproses, danl inli menljadi bagianl inltegral dari 

pultulsanl. Pertimbanlganl hakim sanlgat penltinlg ulnltulk menlcapai 

nlilai keadilanl (ex aequlo et bon lo) serta kepastianl hulkulm, danl 

julga haruls memberikanl man lfaat bagi pihak-pihak yanlg 

terlibat. Oleh karenla itul, pertimbanlganl hakim haruls 

dilakulkan l denlganl cermat danl hati-hati. Jika pertimbanlgan l 

hakim tidak teliti danl baik, pu ltulsanl tersebult dapat dibatalkanl 

oleh Penlgadilanl Tinlggi ataul Mahkamah Agulnlg.
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Berdasarkanl Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg Tenltanlg Pembiaranl Pembalakanl Liar, hakim 

menlggulnlakanl alat bulkti dalam memultuls kasuls yaitul: 

1. Keteranlganl Saksi, dalam Pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdapat 6 oranlg saksi 

dalam mejelaskanl perkara tinldak pidanla pembiaranl 

pembalakanl liar, yaitul saksi Bambanlg Tegulh Sanltoso, 

saksi Heri Setionlo, saksi Faisal Tomi Latinlg, saksi 

Rochiminl, saksi Riyadinl danl saksi Senldi NLulr Kholis. 

2. Keteranlganl Terdakwa, dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg bahwa terdakwa 

Mulhamad Sodik terkait TinldakPidanla Pembiaranl 

Pembalakanl Liar maulpulnl berkas lainl yanlg menldulkulnlg. 

3. Sulrat, dalam Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg terdapat berkas perkara yanlg berasal dari penlulnltult 

ulmulm yaitul sulrat dakwaanl danl sulrat penlulnltultanl terhadap 

terdakwa Mulhamad Sodik terkait Tinldak Pidanla 

Pembiaranl Pembalakanl Liar maulpulnl berkas lainl yanlg 

menldu lkulnlg. 

4. Petulnljulk, dalam Pultulsanl  NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

                                                      

 
70 Mulkti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Penlgadilan l Agama, Cet V 

(Yogyakarta, Pulstaka Pelajar, 2004), hlm.140 
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Batanlg terdapat petulnljulk bagi hakim karen la adanlya 

kesinlambulnlganl anltara keteranlganl terdakwa, keteranlgan l 

saksi danl sulrat yanlg menljelaskanl bahwasanlya terdakwa 

Mulhamad Sodik  melakulkanl Tinldak Pidanla Pembiaranl 

Pembalakanl liar. 

Dalam  Pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg 

saat men ljatulhkanl pultulsanl tinldak pidanla pembiaran 

pembalakanl  liar, hakim memiliki pertimbanlganl yaitul: 

1. Pertimbanlganl Yulridis 

Pertimbanlganl yulridis adalah penlilaianl ataul penlalaranl 

yanlg dilakulkanl oleh hakim berdasarkanl peratulranl 

perulnldanlg-ulnldanlganl yan lg berlakul, doktrinl, danl 

yulrispruldenlsi dalam memultuls sulatul perkara. 

Pertimbanlganl inli merulpakanl bagianl penltin lg dalam 

pultulsanl penlgadilanl karenla menlulnljulkkanl bagaimanla 

hulkulm diterapkanl dalam kasuls tertenltul.
71

 Dalam inli, 

pertimbanlganl yulridis berisikanl dakwaanl penluln ltult ulmulm, 

tulnltultanl pidanla, baranlg-baranlg bulkti, keteranlganl saksi, 

keteranlganl terdakwa, pasal-pasal dalam peratulranl hulkulm 

pidanla danl sebagainlya.
72

 

1. Dakwaanl Jaksa Penluln ltult ULmulm. 

Dakwaanl jaksa penlulnltult ulmulm adalah sulatul 

dokulmenl resmi yanlg disulsulnl oleh jaksa penlulnltult 

ulmulm yanlg berisi ulraianl tenltanlg tinldak pidanla yanlg 

didakwakanl kepada terdakwa, termasulk fakta-fakta 

yanlg menldasari dakwaanl tersebult, serta pasal-pasal 

hu lkulm yanlg dianlggap telah dilanlggar oleh terdakwa. 
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Dakwaanl inli berfulnlgsi sebagai dasar bagi proses 

persidanlganl pidanla.
73

 Dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg jaksa penluln ltult ulmu lm 

memakai benltulk sulrat dakwaanl alternlatif yanlg 

merulpakanl benltulk dakwaanl yanlg disu lsulnl dari 

beberapa dakwaanl danl anltara dakwaanl lainl yanlg 

salinlg menlgeculalikanl.  

Berdasarkanl pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdapat dula 

dakwaanl dimanla dakwaanl pertama sebagaimanla 

diatulr danl dianlcam pidanla berdasarkanl Pasal 104 Jo 

Pasal 27  ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl 

Hu ltanl sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 Peratulranl 

Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 2 

tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja, kemuldian l dakwaan l 

kedula yaitul Pasal 82 ayat (1) hulrulf b jo pasal 12 

hu lrulf b ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl 

Hu ltanl sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 Peratulranl 

Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 2 

tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja jo pasal 55 ayat (1) 

ke-1 KULHP. 

2. Tulnltultanl Pidanla 

Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg penlulnltult ulmulm menlyatakanl bahwasanlya 

terdakwa bersalah melakulkanl tinldak pidanla denlgan l 

senlgaja melakulkanl pembiaranl terjadinlya perbulatanl 

pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l tinldakan l 
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sesulai kewenlanlganlnlya yanlg diatulr danl di anlcam 

dalam Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldanlg-ULnldanlg 

NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 

Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla 

diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 2 tahulnl 2022 

tenltanlg Cipta Kerja. Dalam tulnltultultanl pidanla 

penlulnltult ulmulm menlginlginlkanl hakim menljatulhkan l 

hu lkulmanl kepada terdakwa yaitul 2 tahulnl  danl pidanla 

denlda sebesar Rp 1.000,000,000,00 (satul milyar 

rulpiah) sulbsidair 3 bullanl kulrulnlganl. 

3. Keteranlganl Saksi 

Keteranlganl saksi adalah salah satul alat bulkti 

dalam hulkulm acara pidanla yanlg berulpa pernlyataanl 

dari saksi menlgenlai peristiwa yanlg di den lgar, lihat, 

danl alami senldiri. Keteranlganl inli diberikanl di mulka 

persidanlganl yanlg bertuljulanl ulnltulk membanltul hakim 

dalam menlemulkanl kebenlaranl materiil terkait perkara 

yanlg sedanlg diperiksa.
74

 Dalam Pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdapat 6 oranlg 

saksi dalam mejelaskanl perkara tinldak pidanla 

pembiaranl pembalakanl liar, yaitul Saksi Bamban lg 

Tegulh Sanltoso, Saksi Heri Setionlo, Saksi Faisal 

Tomi Latinlg, Saksi Rochiminl, Saksi Riyadinl danl 

Saksi Senldi NLulr Kholis. 

4. Keteranlganl Terdakwa 

Dalam KULHAP pasal 184 ayat (1) hulrulf e 

menljelaskanl bahwasanlya keteranlganl terdakwa 
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dikatagorikanl menljadi alat bulkti. Penlgertianl dari 

keteranlganl terdakwa adalah apa yanlg dinlyatakanl 

dalam sidanlg tenltanlg perbulatanl yanlg dilakulkanl ataul 

yanlg ia ketahuli ataul yanlg ia alami. Dalam pultulsanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdakwa 

menlgakuli melakulkanl perbulatanl pembiaranl 

terjadinlya pembalakan l liar danl tidak menljalanlkan l 

tinldakanl sesulai kewenlanlganlnlya. 

5. Baranlg Bulkti 

Baranlg bulkti adalah objek yanlg 

berhulbulnlganl denlgan l tinldak pidanla danl dapat 

digulnlakanl sebagai alat bulkti di persidanlgan l 

uln ltulk menldulkulnlg pembulktianl adanlya peristiwa 

pidanla.
75

 Baranlg yanlg digulnlakanl sebagai bulkti 

diajulkanl dalam sidanlg penlgadilanl memiliki tuljulanl 

uln ltulk menlgulatkanl keteranlganl saksi, keteranlganl ahli, 

danl keteranlganl terdakwa ulnltulk menlitikberatkanl 

kesalahanl terdakwa. Oleh karenla itul adanlya baranlg 

bu lkti ulnltulk menlgulatkanl keyakinlanl hakim, apakah 

benlar tidaknlya perbulatanl yanlg didakwakanl kepada 

terdakwa.
76

 Dalam Pulrulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg menletapkanl baranlg 

bu lkti berulpa: 

1. 1 (satul) HP OPPO tipe A5 

2. 6 (enlam) batanlg kayul jati benltulk gelonldonlganl 

berbagai ulkulranl 
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3. 1 (satul) Set alat katrol  ranltai 

4. 1 (satul) ULnlit Hanld Phonle merk Samsulnlg A12 

warnla Hitam casinlg warnla hijaul. 

5. 1 (satul) ULnlit Kbm Trulk Mitsulbishi Colt DSI 

FE74 HD MT (4x2) warnla kulnlinlg NLopol: G-

9817-AC tahulnl 2002 

6. 1 (satul) Lembar STNLK Kbm Trulk Mitsulbishi 

Colt DSI FE74 HD MT (4x2) warnla kulnlinlg 

NLopol: G-9817-AC tahulnl 2002 Anl. Sulparnlo. 

7. 1(satul) batanlg kayul jati dalam benltulk 

gelonldonlganl. 

6. Pasal-Pasal dalam Peratulranl Hulkulm Pidanla 

Rulmulsanl KULHAP pasal 197 hulrulf e 

menljelaskanl salah satul yanlg haruls dimulat dalam 

su lrat pultulsanl pemidanlaanl adalah pasal-pasal yanlg 

ditulnltult oleh jaksa penlulnltult ulmulm. Dalam pultulsanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdakwa 

telah didakwakanl jaksa penlulnltult ulmulm denlganl 2 

dakwaanl, yaitul Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldanlg-

ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl 

danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla 

diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 2 tahulnl 2022 

tenltanlg Cipta Kerja, kemuldianl dakwaanl kedula yaitul 

Pasal 82 ayat (1) hulrulf b jo pasal 12 hulrulf b ULnldanlg-

ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl 

danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla 

diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 2 tahulnl 2022 

tenltanlg Cipta Kerja jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KULHP. 

Penlulnltult ulmulm menlyatakanl bahwasanlya terdakwa 

bersalah melakulkanl tinldak pidanla denlganl senlgaja 
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melakulkanl pembiaranl terjadinlya perbulatan l 

pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l tinldakan l 

sesulai kewenlanlganlnlya yanlg diatulr danl di anlcam 

dalam Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldanlg-ULnldanlg 

NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 

Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla 

diulbah pada Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah 

Penlgganlti ULnldanlg-ULn ldanlg NLomor 2 tahulnl 2022 

tenltanlg Cipta Kerja. Dalam tulnltultultanl pidanla 

penlulnltult ulmulm menlginlginlkanl hakim menljatulhkan l 

hu lkulmanl kepada terdakwa yaitul 2 tahulnl  danl pidanla 

denlda sebesar Rp 1.000,000,000,00 (satul milyar 

rulpiah) sulbsidair 3 bullanl kulrulnlganl. 

Menlulrult penldapat penlullis bahwasanlya pertimbanlgan l 

yulridis dalam pultulsanl   NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg suldah tepat, karenla berdasarkanl fakta-fakta yanlg 

terulnlgkap dalam persidanlganl terdapat faktor-faktor yanlg 

menlyakinlkanl hakim bahwa pelakul Mulhamad Sodik telah 

melaku lkanl tinldak pidanla pembiaranl pembalakanl liar danl 

tidak menljalanlkanl tinldakan l sesulai kewenlanlgan lnlya dalam 

pultulsanl tersebult telah lenlgkap terkait sesulatul yanlg haruls 

dimulat dalam sulatul pultulsanl. Misalnlya dalam pultulsanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdapat dakwaanl 

jaksa, dalam pultulsanl tersebult pelakul Mulhamad Sodik 

didakwa denlganl 2 dakwaan l.  

Kemuladianl sulrat tulnltultanl, baranlg bulkti, keteranlgan l 

saksi, dalam  pultulsanl   NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

terdapat 6 oranlg saksi yanlg dihadirkanl ulnltulk 

menleranlgkanl terjadinlya tinldak pidanla pembiaranl 

pembalakanl liar. Danl keteranlganl terdakwa telah 

menlgakuli melakulkanl pembiaranl terjadinlya pembalakan l 

liar dan l tidak melaksanlakan l tulgas sesulai kewen lanlganlnlya. 
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2. Pertimbanlganl NLonl Yulridis 

Pertimbanlganl nlonl yulridis adalah pertimbanlganl yanlg 

melipu lti aspek-aspek yanlg tidak secara lanlgsulnlg 

berhulbulnlganl denlganl hulkulm, seperti aspek sosial, moral, 

danl bu ldaya, yanlg dipertimbanlgkanl oleh hakim dalam 

menlen ltulkanl pultulsanl ulnltulk menlcapai keadilanl yanlg lebih 

lulas.
77

 Yanlg dikatagorikan l menljadi pertimbanlganl nlon l 

yulridis yaitul latar belakanlg perbulatanl, akibat perbulatanl, 

konldisi diri, konldisi sosial ekonlomi, faktor agama danl 

sifat terdakwa dalam persidanlganl. Berikult dibawah inli 

merulpakanl penljelasanl dari pertimbanlganl nlonl yulridis 

dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg: 

a. Latar belakanlg perbulatanl terdakwa 

Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg latar belakanlg perbulatanl terdakwa 

Mulhammad Sodik melakulkanl pembiaranl terjadinlya 

pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l tinldakan l 

sesulai kewenlanlganlnlya adalah ulnltulk menldapatkanl 

ulanlg dari penljulalanl kayul jati tersebult. 

b. Akibat perbulatanl terdakwa 

Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg akibat perbulatanl terdakwa melakulkan l 

pembiaranl terjadinlya pembalakanl liar danl tidak 

menljalanlkanl tinldakanl sesulai kewenlanlganln lya,dimanla 

terdakwa merulpakanl karyawanl perulm perhultanli 

yanlg seharulsnlya menljaga danl melinldulnlgi kelestarianl 

hu ltanl, pihak perulm perhultanli menlgalami kerulgianl 

matriil sebesar Rp 50.000.000,-(lima pullulh julta 
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rulpiah). Danl ulnltulk kerulgianl immatereil yaitul 

menlgalami kerulsakan l linlgkulnlganl hidulp didalam 

kawasanl hultanl. 

c. Konldisi diri, konldisi sosial ekonlomi, faktor agama 

danl sifat terdakwa dalam persidanlganl 

Dalam pultulsanl  NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg terdakwa bernlama Mulhammad Sodik bekerja 

sebagai karyawanl BULMNL danl beragama islam. 

Kemuladianl dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg menljelaskanl keadaanl 

yanlg memberatkanl dan l keadaanl yanlg merin lganlkanl.  

Keadaanl yanlg memberatkanl dalam pultulsanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg adalah bahwa 

perbulatanl terdakwa telah menlimbullkan l kerulgian l 

nlegara danl kerulsakanl linlgkulnlganl hidulp serta 

terdakwa sebagai karyawanl Perulm Perhultanli yanlg 

seharulsnlya melinlduln lgi danl menljaga kelestarianl 

hu ltanl .  

Kemuldianl ulnltulk perbulatanl yanlg merinlganlkan l 

dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg adalah terdakwa bersikap sopanl dalam 

persidanlganl, terdakwa menlgakul bersalah danl 

menlyesali perbulatanln lya, danl terdakwa merulpakanl 

tullanlg pulnlggulnlg kelularga. 

 

Berdasarkanl fakta-fakta dalam pultulsan l NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg hakim tidak menlemulkan l 

alasanl pembenlar danl pemaaf yanlg bisa menlghapuls pidanla 

terdakwa. 

Majlis hakim memilih lanlgsulnlg dakwaan l alternlatif 

pertama yaitul Pasal 104 Jo Pasal 27  ULnldan lg-ULnldanlg 

NLomor 18 Tahulnl 2013 Tenltanlg Penlcegahanl danl 
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Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl sebagaimanla diulbah pada 

Pasal 37 Peratulranl Pemerinltah Penlgganlti ULnldan lg-ULnldanlg 

NLomor 2 tahulnl 2022 tenltanlg Cipta Kerja. Yanlg u lnlsulrnlya: 

 

1. Setiap Pejabat  

2. Denlganl senlgaja melakulkanl pembiaranl terjadinlya 

perbulatanl pembalakanl liar danl tidak menljalanlkanl 

tinldakanl sebagaimanla dimaksuld pasal 27 

 

ULnlsulr yanlg pertama terkait denlganl setiap pejabat, 

dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg 

hakim menljelaskanl bahwa yanlg dimaksuld denlganl Pejabat 

berdasarkanl Pasal 1 bultir (16) ULUL NLo. 18 tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl Hultanl 

adalah oranlg yanlg diperinltahkanl ataul oranlg yanlg karenla 

jabatanln lya memiliki kewenlanlganl denlganl sulatul tulgas danl 

tanlggulnlg jawab tertenltul.  

Terdakwa Mulhamad Sodik adalah seoranlg yanlg 

bekerja di Perulm Perhultanli yanlg memiliki 

jabatanl/menljabat sebagai KRPH/Manltri (Kepala Resor 

Pemanlgkul Hultanl) Banlyulpu ltih yanlg memiliki tulgas danl 

tanlggulnlg jawab ulnltulk menlgelola wilayah kerja RPH 

Banlyulpu ltih seperti menlgamanlkanl kawasanl hultanl beserta 

isinlya dalam wilayah kerjanlya mullai dari penlanlamanl, 

perawatanl sampai denlganl penlebanlganl kayul jati danl 

bertanlggulnlgjawab ulnltulk penlgelolaanl danl penlgawasanl 

Kawasanl hultanl.  

Jabatanl Terdakwa tersebult dibulktikanl danl dikulatkanl 

denlganl adanlya Sulrat Kepultulsanl Perulm Perhultanli Divisi 

Regionlal Jawa Tenlgah NLomor : 122/ 

KPTS/DIVREJATENLG/2021 tanlggal 27 Janlu lari 2021 

denlganl gaji danl tulgas yanlg telah ditetapkan l, denlgan l 
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demikian l ulnlsulr inli telah terpenlulhi. 

Kemuldianl ulnlsulr yanlg kedula yaitul, Denlganl senlgaja 

melakulkanl pembiaranl terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar 

danl tidak menljalanlkanl tinldakanl sebagaimanla dimaksuld 

pasal 27. Definlisi kesenlgajaanl dapat dijulmpai dalam 

Wetboek vanl Strafrecht 1809, yaitul: “kesenlgajaanl adalah 

kehenldak ulnltulk melakulkanl ataul tidak melakulkan l 

perbulatanl-perbulatanl yanlg dilaranlg ataul diharu lskanl oleh 

ulnldanlg-u lnldanlg”. Lebih lanljult menlulrult Memorie van l 

Toelichtinlg (MvT) ulnlsulr kesenlgajaanl melipulti “willenls enl 

wetenls” (menlghenldaki ataul menlgetahuli), yanlg man la 

maksuldn lya disinli adalah seseoranlg telah melaku lkanl sulatul 

perbulatanl, danl oranlg tersebult menlyadari danl menlgetahuli 

apa yan lg telah dilakulkan lnlya tersebult, danl memiliki 

keinlginlanl ulnltulk melakulkanl perbulatanl tersebult.  

Kemuldianl yanlg dimaksuld denlganl Pembalakanl liar 

adalah semula kegiatanl peman lfaatanl hasil hultanl kayul secara 

tidak sah yanlg terorganlisasi. Berdasarkanl fakta yanlg 

terulnlgkap didalam persidanlganl Terdakwa menljabat sebagai 

Kepala Resor Pemanlgkul Hultanl (KRPH) Banlyulpultih, 

menlgetahuli bahwa saksi Rochiminl secara ilegal menlebanlg 

pohonl jati di Kawasanl Hultan l NLegara Petak 73E, Kabulpatenl 

Batanlg. Meskipulnl menlgetahuli bahwa tidak ada izinl 

penleban lganl resmi di wilayah tersebult, Terdakwa tidak 

menlgambil tinldakanl ulnltulk menlghenltikanl aktivitas tersebult. 

Bahkanl, Terdakwa sempat berkomulnlikasi denlganl 

Rochiminl melaluli WhatsApp ulnltulk menlulnlda pemulatanl 

kayul hin lgga 21 Maret 2023, danl membiarkanl penlebanlgan l 

ilegal tersebult berlanlgsulnlg, menlulnljulkkanl bahwa kegiatanl 

serulpa telah terjadi sebelulmnlya denlganl sepenlgetahulan l 

Terdakwa. Bahwa denlganl demikianl ulnlsulr inli terpenlulhi.  

Berdasarkanl hal yanlg telah diteranlgkanl penlu llis diatas, 
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dalam pultulsanlnlya hakim memultulskan lbahwasanlya 

terdakwa Mulhamad Sodik terbulkti melakulkanl tinldak 

pidanla pembiaranl pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l 

tinldakan l sesulai kewenlanlgan lnlya danl hakim menljatulhkanl 

pidanla penljara selama 2 tahulnl danl denlda sebesar 

Rp.1,000.000.000,00 ( satul milyar rulpiah) denlganl 

ketenltulanl apabila denlda tidak dibayar diganlti denlganl 

pidanla kulrulnlganl selama 3 bu llanl.  

Berdasarkanl pertimbanlganl majelis hakim tersebult, 

bawasanlya penlullis setuljul den lganl hal-hal yanlg diulnlgkapkanl 

berdasarkanl fakta penlgadilanl. Pasal 104 ULnldan lg-ULnldanlg 

NLomor 18 Tahulnl 2013 men lgatulr tenltanlg anlcamanl terkait 

perulsakanl hultanl. Ketenltulanl inli menlcakulp, pidanla penljara 

palinlg sinlgkat 6 (enlam) bu llanl danl palinlg lama 15 (lima 

belas) tahulnl serta pidanla denlda palinlg sedikit 

Rp1.000.000.000,00 (satul miliar rulpiah) danl palinlg banlyak 

Rp7.500.000.000,00 (tuljulh miliar lima ratuls julta rulpiah).. 

Sedanlgkanl dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg hakim menljatulhkanl pidanla penljara selama 2 tahuln l 

serta, denlda sebesar Rp.1.000.000.000,00 (satul milyar 

rulpiah) sesulai denlganl tulnltultanl jaksa. 

Jika kita melihat dalam aliranl hulkulm meman lg terdapat 

aliranl progesif bahwasanlya tulgas hakim bulkanl hanlya 

menlghulkulm, melainlkanl membulat pultulsanl seadil-adilnlya. 

Jika terdakwa terbulkti secara sah bersalah, maka terdakwa 

haruls dipidanla yanlg proposionlal sesulai den lganl berat 

rinlganlnlya tinldak pidanla yan lg dilakulkanl terdakwa. Lebih 

dari itul, bahwa menlerobos batas ketenltulanl formal sebagai 

bagianl dari kinlerja hakim yanlg sifatnlya bebas dalam 
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menlemu lkanl sulatul nlorma hulkulm.
78

 

Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg 

menlulrult penlullis bahwasanlya pertimbanlganl hu lkulm yan lg 

dijatulhkanl majelis hakim Penlgadilanl NLegeri Batanlg dalam 

perkara pidanla NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg. adalah 

fakta-fakta hulkulm yanlg terbulkti beserta alat pembulktianl 

yanlg diperoleh dari pemeriksaanl disidanlg penlgadilanl. Alat 

bulkti yanlg diajulkanl adalah keteranlganl saksi, keteranlgan l 

terdakwa danl baranlg bulkti. Hulkulmanl yanlg dijatulhkanl pada 

terdakwa telah sesulai denlganl ketenltulanl yanlg diatulr danl 

berlakul. di masyarakat.  

Pultu lsanl yanlg bersifat tetap danl tidak dapat diganlggul 

gulgat memanlg penltinlg u lnltu lk menljaminl kepastianl hulkulm 

danl stabilitas sistem peradilanl. NLamulnl, penltinlg julga ulnltu lk 

menlyadari bahwa keadilanl memiliki banlyak dimenlsi, danl 

meskipu lnl pultulsanl tersebu lt bersifat finlal, perdebatanl 

tenltanlg keadilanl sulbstanlsial, akulnltabilitas hakim, danl 

moralitas pultulsanl bisa teruls berlanljult. Inli adalah bagian l 

dari dinlamika hulkulm danl masyarakat yanlg teruls 

berkembanlg. 

 

B. Tinjauan Hulkulm Pidanla Islam terhadap Tinldak Pidanla 

Pembiaranl Pembalakanl Liar pada Pultulsanl Penlgadilanl 

Negeri Batanlg NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Btg. 

 

Penlgertianl dari jarīmah taʿzīr adalah jenlis tinldak pidanla 

dalam hu lkulm Islam yanlg hulkulmanlnlya tidak ditetapkanl 

                                                      

 
78 Mardianl Pultra Franls, "Implemen ltasi Pidanla Dibawah Min limal 
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secara jelas dalam Al-Qu lr'anl danl Hadis, melainlkanl 

diserahkanl kepada kebijaksanlaanl hakim ataul otoritas yanlg 

berwenlanlg.
79

 Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL 

Batanlg hakim menljatulhkan l pidanla kepada terdakwa 

Mulhamad Sodik karenla melakulkanl tinldak pidanla pembiaranl 

terjadinlya perbulatanl pembalakanl liar danl tidak menljalanlkan l 

tinldakanl sesulai kewenlanlganln lya yanlg merulpakanl bagaianl 

dari pembalakanl liar denlgan l pidanla 2 tahulnl danl denlda 

sebesar Rp.1.000.000.000,00 (satul milyar rulpiah).  

Islam memanlg tidak memberikanl penljelasanl khulsuls 

menlgenlai pembalakanl liar. NLamulnl, ajaranl Islam secara tegas 

melaranlg segala benltulk tinldakanl yanlg merulsak linlgkulnlganl. 

Laranlganl inli disebultkanl dalam Al-Qulr'anl, salah satulnlya 

dalam Sulrah Al-A'raf ayat 56: 

 

ۗ
 
مَعًا

َ
ط وَّ

 

“Danl janlganllah kamul membulat kerulsakanl di mulka bulmi, 

sesuldah (Allah) memperbaikinlya danl berdoalah kepada-

NLya denlganl rasa takult (tidak akanl diterima) danl harapanl 

(akanl dikabullkanl). Sesulnlggu lhnlya rahmat Allah amat dekat 

kepada oranlg-oranlg yanlg berbulat baik.” (Q.S. 7[Al-Aʿrāf 

]: 56)
80

 

 

Menlu lrult penlullis bahwasanlya, dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg hakim menljatulhkanl pidanla 
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kepada terdakwa Mulhamad Sodik karenla melakulkanl tinldak 

pidanla pembiaranl pembalakan l liar, yanlg manla dalam hal inli, 

menlulrult penlullis termasulk bagianl dalam membulat kerulsakanl 

bulmi, sehinlgga termasulk benltulk tinldak pidanla dalam islam 

yaitul jarīmah taʿzīr. Jika kita melihat pembagianl jarīmah  

taʿzīr, terdapat 3 katagori pembagianl jarīmah taʿzīr, yaitul: 

1. Jarīmah ḥuldūd ataul qiṣāṣ diyat yanlg memiliki syulbhat 

ataul tidak memenlulhi syarat tertenltul, seperti dalam kasuls 

oranlg tula yanlg membulnlulh anlaknlya, percobaanl 

penlcu lrianl, percobaanl zinla, danl lainlnlya. 

2. Jarīmah yanlg ditetapkan l dalam Al-Qulranl danl Hadist, 

nlamu lnl sanlksinlya tidak dijelaskanl secara spesifik, 

seperti dalam kasuls saksi palsul, riba, sulap, danl 

pembalakanl liar. 

3. Jarīmah yanlg ditetapkanl oleh pemerinltah demi 

kemaslahatanl ulmat, seperti kasuls penlcopetanl, 

pornlografi, danl penlculcianl ulanlg. 

 

Berdasarkanl penljelasanl diatas bahwasanlya dalam 

pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg hakim 

menljatulhkanl pidanla kepada terdakwa Mulhamad Sodik 

karenla melakulkanl tinldak pidanla pembiaranl pembalakanl liar 

danl tidak menljalanlkanl tinldakanl sesulai kewenlanlganlnlya yanlg 

merulpakanl bagianl dari pembalakanl liar, yanlg manla dalam 

hal inli, menlulrult penlullis termasulk bagianl dalam membulat 

kerulsakan l di bulmi termasulk katagori yanlg kedula yaitul 

jarīmah taʿzīr yanlg manla dalam al-qulranl dilaranlg melakulkan l 

kerulsakan l di bulmi diatulr dalam ayat Al-qulranl yaitul Al-Aʿrāf 

ayat 56, NLamulnl ulnltulk sanlksi hulkulmanlnlya diserahkanl 

kepada pemerinltah danl jika dilihat pembagianl dari hak yanlg 

dilanlggar, membulat kerulsakanl dibulmi seperti pembalakanl 

liar termasulk jarīmah taʿzīr yanlg menlyinlggulnlg Hak Allah 
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Swt. Penlgertianl dari menlyin lggulnlg Hak Allah Swt yaitul 

semula berkaitanl yanlg berkaitanl denlganl kemaslahatanl 

ulmulm.
81

 

 Dalam hulkulm pidanla Islam, pembiaranl julga diakuli 

sebagai tinldakanl yanlg dapat dikenlakanl sanlksi, terultama jika 

inldividul tersebult memiliki tanlggulnlg jawab syariah ulnltulk 

bertinldak. Konlsep amr bil ma'rulf wa nlahi anlil mulnlkar yanlg 

artinlya memerinltahkanl yanlg baik danl menlcegah yanlg bulrulk 

konlsep inli menlulnljulkkanl bahwa ada kewajibanl moral danl 

hulkulm uln ltulk bertinldak dalam menlcegah kemulnlgkaranl.
82

  

Dalam pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg 

terdakwa Mulhamad Sodik adalah seoranlg yanlg menljabat 

sebagai Kepala Resor Pemanlgkul Hultanl wilayah Batanlg yanlg 

memiliki tulgas danl tanlgguln lg jawab diwilayah tersebult. 

Terdakwa menlgatahuli tidak ada penlebanlganl resmi diwilayah 

tersebult tapi denlganl senlgaja membiarkanlnlya dalam hal inli 

bertenltanlganl denlganl konlsep amr bil ma'rulf wa nlahi anlil 

mulnlkar. Kewajibanl ulnltulk menlcegah kemulnlgkaranl danl 

memerinltahkanl kebaikanl sanlgat ditekanlkanl. Al-Qulr'anl 

dalam Sulrah Ali-Imranl ayat 104: 

 

ىِٕكَ 
الْمُنْكَرِِۗ وَاوُل ٰۤ  

 

“Henldaklah ada di anltara kamul segolonlganl oranlg 
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yanlg menlyerul kepada kebajikanl, menlyulrulh 

(berbulat) yanlg makrulf, danl menlcegah dari yanlg 

mu lnlgkar. Mereka itullah oranlg-oran lg yanlg 

berulnltulnlg.”(Q.S 3[Al-Imranl]:104)”
83

 

 

Dalam ayat di atas menljelaskanl bahwa setiap manlulsia 

ulnltulk melakulkanl serulanl ataul ajakanl terkait kebaikanl danl 

menlcegah kemulnlgkaranl merulpakanl termasulk dari konlsep 

fardul kifayah.
84

 Selainl manlulsia memiliki tulgas menlyiarkanl 

kebaikanl, nlamulnl perlul adanlya sebulah badanl penlgawas 

dalam sistem pemerinltah, ataul bernlegara. meminlimalisir 

adanlya penlyalahgulnlaanl wewenlanlg yanlg dimiliki ataulpulnl 

melampau li kewenlanlganl. Den lganl tuljulanl semula pemimpinl 

dapat men ljalanlkanl tulgasnlya denlganl menljulnljulnlg n lilai-nlilai 

hulkulm danl syariat Islam. Didalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg terdakwa Mulhamad Sodik 

diibaratkanl seoranlg pemimimpinl ataul pejabat yanlg 

berwenlanlg di Perulm Perhultanli yanlg mempulnlyai tanlggulnlg 

jawab ulnltulk menljaga danl penlgawasanl Kawasanl hultanl tidak 

melakulkan l tinldakanl apapulnl baik menlginlgatkanl dalam hal 

inli sanlgat bertenltanlganl denlganl penljelasanl Al-qulranl Sulrat 

Al-Imronl ayat 104. 

Maka dibultulhkanl pesanl salinlg menlginlgatkan l kepada 

sesama manlulsia terkait konlsep amar ma‟rulf nlahi mulnlkar. 

Secara implemenltasi bisa dilakulkanl secara senldiri maulpulnl 

kelompok, organlisasi ataul lembaga secara formal ataul 

nlonlformal. NLamulnl benltulk penlyampaianl haruls disampaikanl 

menlggulnlakaanl penldekatanl hulkulm yanlg ada di daerah 
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tersebult.  

Dari ayat 104 di atas, maka menljelaskanl secara detail 

ketika kita menljadi pribadi ataul pemimpinl yan lg dapat 

melakulkan l amar ma‟rulf nlahi mulnlkar, akanl termasulk 

golonlganl yanlg berulnltulnlg. NLamulnl sebaliknlya jika pribadi 

ataul pemimpinl tidak bisa menljanlkanl maka ia termasulk 

oranlg oran lg-oranlg oranlg yanlg mulnlgkar.
85

 

Perbulatanl pembalakanl liar dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg merulpakanl perbulatanl yanlg 

menlganlcam agama, jiwa akal, harta danl nlasab. Menlginlgat 

karenla dampak dari pembalakanl liar sanlgat besar bagi 

kelanlgsuln lganl makhlulk di bulmi, conltoh dampak yanlg nlyata 

seperti banljir banldanlg, kekerinlganl, tanlah lonlgsor yanlg 

diakibatkanl oleh pembalakan l liar. Dalam hulkulm pidanla 

Islam perbulatanl pembalakanl liar termasulk dalam jarīmah 

taʿzīr. Sulatul perbulatanl dianlggap sebagai jarīmah bilamanla 

ulnlsulr-ulnlsulrnlya telah terpenlulhi. Berikult merulpakanl ulnlsulr-

ulnlsulrnlya: 

1. ULnlsu lr formil, yaitul men lgacul pada adanlya n lash ataul 

dasar hulkulm yanlg menlyatakanl bahwa sulatul perbulatanl 

dikategorikanl sebagai jarīmah. Dalam hulkulm positif, 

ulnlsulr inli dikenlal sebagai Asas Legalitas. Dalam 

pultulsanl NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg, ulnlsulr 

formil terkait denlganl tinldakanl terdakwa Mulhamad 

Sodik yanlg melakulkan l tinldak pidanla pembiaranl 

pembalakanl liar danl tidak melaksanlakanl tinldakanl 

sesulai kewenlanlganlnlya, yanlg melanlggar Pasal 104 Jo 

Pasal 27  ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 18 Tahulnl 2013 

Tenltanlg Penlcegahanl danl Pemberanltasanl Perulsakanl 
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Hultanl sebagaimanla diulbah pada Pasal 37 Peratulranl 

Pemerinltah Penlgganlti ULnldanlg-ULnldanlg NLomor 2 tahulnl 

2022 tenltanlg Cipta Kerja.  

Dalam hulkulm Islam, lanldasanl serulpa dapat 

ditemulkanl dalam Sulrat Al-A'raf ayat 56. 

 

ۗ
 
مَعًا

َ
ط وَّ

 

“Dan l janlganllah kamul membulat kerulsakanl di mulka 

bulmi, sesuldah (Allah) memperbaikinlya danl berdoalah 

kepada-NLya denlganl rasa takult (tidak akanl diterima) 

danl harapanl (akanl dikabullkanl). Sesulnlggulhnlya 

rahmat Allah amat dekat kepada oranlg-oranlg yanlg 

berbulat baik.” (Q.S. 7[Al-Aʿrāf ]: 56) 

2. ULnlsu lr materil yaitul adanlya tinlgkah lakul seseoranlg 

yanlg berbenltulk jarīmah, dalam pultulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg  berdasarkanl 

keteranlganl dari terdakwa, keteranlganl saksi, serta 

baranlg bulkti lainlnlya bahwasanlya terdakwa terbulkti 

melakulkanl perbulatanl yanlg melanlggar yaitul 

melakulkanl tinldak pidanla pembiaranl pembalakanl liar 

danl tidak melaksanlakanl tinldakanl sesulai 

kewenlanlganlnlya. 

3. ULnlsu lr Moril yaitul ulnlsu lr inli menlyanlgkult tanlggulnlg 

jawab pidanla yanlg hanlya dikenlakanl kepada oranlg 

yanlg mampul bertanlggulnlgjawab. Dalam pultulsanl 

NLomor 124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg  terdakwa 

Mulhamad Sodik merulpakanl yanlg baligh dan l berakal 

sehinlgga terdakwa Mulhamad Sodik haruls diminltai 

pertanlggulnlg jawabanl atas perbulatan l yanlg 

dilaku lkanlnlya. 
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Berdasarkan ketiga unsur tersebut, bahwasanya 

terdakwa harus dihukum sesuai dengan hukuman taʿzīr. 

Jika kita melihat disyariatkannya tujuan dari jarīmah taʿzīr 

adalah Fungsi preventif atau pencegahan adalah sanksi 

taʿzīr harus memberikan dampak positif bagi orang lain, 

dengan tujuan untuk mencegah orang lain melakukan 

kejahatan yang sama dengan perbuatan orang yang 

dihukum. Kemudian fungsi represif adalah sanksi taʿzīr 

harus memberikan dampak positif bagi pelanggar dan 

mencegah untuk tidak mengulangi perbuatannya 

kedepannya. Kemudian fungsi kuratif tujuannya adalah 

agar mampu membawa perbaikan sikap dan perilaku 

pelanggar di kemudian hari.  

Dan yang terakhir adalah fungsi edukatif atau 

pendidikan yaitu pelaku dapat merubah pola hidup menjadi 

lebih baik, sehingga ia akan menjauhi dan terhindar 

perbuatan maksiat.
86

 

Dalam hukum pidana Islam hukuman jarīmah taʿzīr 

bermacam-macam, dikatagorikan menjadi 3 bagian, yaitu: 

1. Sanksi Taʿzīr yang berkaitan dengan badan, yang 

bentuk hukumannya berupa Hukuman mati dan 

hukuman cambuk.  

2. Sanksi Taʿzīr yang berkaitan dengan kemerdekaan 

seseorang, yang hukumannya berupa Hukuman 

penjara dan hukuman pengasingan.  

3. Sanksi Taʿzīr yang berkaitan dengan Harta, yang 

hukumannya berupa menghancurkannya, 

mengubahnya, memilikinya atau biasa disebut dengan 

denda. Kemudian juga sanksi hukuman taʿzīr seperti 
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peringatan keras, dihadirkan dihadapan sidang, 

nasihat, celaan, pengucilan, pemecatan, dan penguman 

secara terbuka.
87

 

 

Dalam putusan  Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN 

Batang menjatuhkan terdakwa dengan pidana penjara 2 

tahun dan denda sebesar Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar 

rupiah) dengan ketentuan apabila denda tidak dibayar 

diganti dengan pidana kurungan selama 3 bulan. Dalam hal 

ini ketentuan pemerintah Indonesia dalam menghukum 

pelaku tindak pidana pembalakan iar adalah dengan pidana 

penjara dan denda, Jika kita relevansikan dengan hukum 

pidana Islam bahwasannya hukum tersebut telah sesuai 

dengan ketentuan hukum pidana Islam, yaitu Hukuman 

pidana penjara terbatas dan hukuman denda. Menurut 

penulis, jika kita ingin menegakkan  jarīmah  taʿzīr maka 

harus dengan aturan yang dibuat pemerintah yaitu melalui 

Undang-Undang. Pemerintah Indonesia memiliki 

kewenangan untuk memberikan ketentuan hukuman, baik 

dengan ketentuan hukuman maksimal atau hukuman 

minimal, dan memberikan kewenangan kepada pengadilan 

dalam menentukan hukumannya.
88

  

Dalam hal ini, pemerintah Indonesia mengatur 

hukuman bagi pembalakan liar terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 18 tahun 2013 Tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Perusakan Hutan. Dalam hukum Islam 

mempunyai syariat yang didasarkan kepada Al-Quran, 

Hadist maupun UndangUndang yang ditetapkan oleh 

pemerintah seperti dalam jarīmah taʿzīr. Berdasarkan hal 
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tersebut penulis menyimpulkan bahwasanya hakim tidak 

boleh menjatuhkan hukuman atas pemikirannya sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada penelitian dan pembahasan yang penulis 

lakukan diatas, maka dengan ini penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hukum Positif tentang Pertimbangan hakim 

dalam putusan Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN Batang 

terdiri dari pertimbangan yuridis dan non yuridis, dalam 

hal ini hakim mengkatagorikan perbuatan Terdakwa 

Muhamad Sodik dengan perbuatan tindak pidana 

pembiaran terjadinya pembalakan liar dan tidak 

menjalankan tindakan sesuai kewenangannya pada Pasal 

104 ULnldanlg-ULnldan lg NLomor 18 Tahulnl 2013 men lgatulr 

tenltanlg an lcaman l terkait perulsakan l hultanl. Ketenltulanl inli 

men lcaku lp, pidan la penljara palinlg sinlgkat 6 (enlam) bullan l 

danl palinlg lama 15 (lima belas) tahu lnl serta pidanla denlda 

palinlg sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu l miliar rulpiah) 

danl palinlg ban lyak Rp7.500.000.000,00 (tuljulh miliar lima 

ratuls julta rulpiah). Sedanlgkan l dalam pu ltulsan l NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg hakim men ljatulhkan l 

pidanla pen ljara selama 2 tahu lnl serta, denlda sebesar 

Rp.1.000.000.000,00 (satu l milyar rulpiah) sesulai denlgan l 

tulnltultanl jaksa. Terkait sanksinya menurut penulis 

hukuman yang dijatuhkan hakim kepada terdakwa telah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

2. Tinjauan Hukum Pidana Islam dalam putusan Nomor 

Nomor 124/Pid.B/LH/2023/PN Batang, terdakwa 

Muhamad Sodik melakukan perbuatan tindak pidana 

pembiaran terjadinya pembalakan liar dan tidak 
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menjalankan tindakan sesuai kewenangannya yang 

termasuk katagori perbuatan membuat kerusakan dibumi 

terdapat dalam AlQur‟an Surat Al-Aʿrāf ayat 56. Dalam 

hukum pidana Islam, perbuatan terdakwa Muhamad 

Sodik dikatagorikan menjadi jarīmah taʿzīr. Perbulatan l 

pembalakan l liar dalam pu ltulsanl NLomor 

124/Pid.B/LH/2023/PNL Batanlg merulpakanl perbulatan l 

yan lg men lgan lcam agama, jiwa akal, harta dan l nlasab. 

Menlgin lgat karen la dampak dari pembalakan l liar sanlgat 

besar bagi kelanlgsu lnlgan l makhlulk di bu lmi, con ltoh 

dampak yan lg nlyata seperti banljir banldanlg, kekerin lgan l, 

tanlah lonlgsor yan lg diakibatkanl oleh pembalakan l liar. 

Dalam hu lkulm pidanla Islam perbu latanl pembalakan l liar 

termasulk dalam jarīmah taʿzīr. Hakim menjatuhkan 

terdakwa dengan pidana penjara 2 tahun dan denda 

sebesar Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) dengan 

ketentuan apabila denda tidak dibayar diganti dengan 

pidana kurungan selama 3 bulan. Dalam hal ini ketentuan 

pemerintah Indonesia dalam menghukum pelaku tindak 

pidana pembalakan iar adalah dengan pidana penjara dan 

denda, Jika kita relevansikan dengan hukum pidana Islam 

bahwasannya hukum tersebut telah sesuai dengan 

ketentuan hukum pidana Islam, yaitu Hukuman pidana 

penjara terbatas dan hukuman denda. Menurut penulis, 

jika kita ingin menegakkan  jarīmah  taʿzīr maka harus 

dengan aturan yang dibuat pemerintah yaitu melalui 

Undang-Undang dan memberikan kewenangan kepada 

pengadilan dalam menentukan hukumannya. 

B. Saran 

1. Untuk aparat penegak hukum terutama hakim,  disarankan 

lebih tegas dalam menjatuhkan hukuman kepada pejabat 

yang terbukti melakukan pembiaran terhadap tindak pidana 
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pembalakan liar. Penegakan hukum yang tegas dan sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undang akan memberikan 

kepastian hukum, keadilan, dan manfaat bagi masyarakat 

serta lingkungan. 

2. Untuk Masyarakat, diharapkan masyarakat dapat berperan 

aktif dalam menjaga kelestarian hutan dengan tidak 

melakukan penebangan pohon secara ilegal dan 

melaporkan setiap aktivitas pembalakan liar yang 

diketahui. Partisipasi aktif dari masyarakat sangat penting 

untuk mencegah kerusakan lingkungan dan menjaga 

kelangsungan hidup ekosistem hutan. 

3. Untuk pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pemahaman tentang bagaimana 

hukum pidana positif dan hukum pidana Islam mengatur 

dan menangani kasus pembiaran pembalakan liar oleh 

pejabat. Dengan demikian, pembaca dapat lebih memahami 

pentingnya peran hukum dalam melindungi lingkungan dan 

menegakkan keadilan. 
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